BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Tentang Kampung

SilasdalamRatniarsih (2001:11 — 49) mengemukakan bahwa kagperupakan
suatu bentuk permukiman kota yang berlokasi di dagpenting (fungsional) kota,
termasuk di area yang memiliki harga jual tanahgyankup tinggi seperti CBD, pusat
pemerintahan, pusat perbelanjaan, dan pusat kegassal.

Terbentuknya suatu kampung biasanya dimulai deagamya kelompok rumah-
rumah rakyat jelata yang memiliki kekerabatan yemigup erat. Nama-nama kampung itu
sendiri disesuaikan dengan. strata, mata pencahaasianpun kejadian-kejadian yang
berlangsung di sekitar kampung tersebut, dan yelnitp Imenarik lagi kampung-kampung
tersebut selalu dikaitkan dengan dongeng di kalangasyarakat. (Pemerintah Kotamadya
Dati Il Surabaya, 1994:5&alamErwin; 2004).

Selanjutnya, menurut Ratniarsih (2001), akibat gmrkembangan kota, maka
akhirnya kampung-kampung tersebut ada yang hilangusur, ada yang tetap bertahan
dengan kekunoannya, dan ada yang tetap eksis ngamgan penampilan baru.

2.2. Tinjauan Umum Lingkungan Pecinan

Lingkungan adalah kawasan yang merujuk pada swdiam kota yang dari seqgi
penduduk, bentuk hunian, tatanan sosial serta sadsakungannya memiliki ciri khas
karena pertumbuhan bagian kota tersebut berakaaraselsistoris dari masyarakat
berkebudayaan Cina.

Secara umum pengertian pecinan adalah berawahddma kata “Tempat” atau
kawasan yang dihuni oleh masyarakat Cina (Aryantal., 2005). Pecinan tidak saja
terdapat di Jawa tapi juga di hampir setiap kotanat di Asia Tenggara. Di Jawa, Pecinan
terdapat hampir di semua kota, seperti Jakartaa(iBgt Semarang, Surabaya, Malang
Gresik, Tuban sampai kota pedalaman pusat kebudajaaa seperti Yogyakarta dan
Surakarta. Lingkungan Pecinan merupakan lingkungamg palingurban di daerah
perkotaan di Jawa. Azas-azas geometris tampalagkan dalam lingkungan Pecinan dan
kehijauan hampir tidak ada. Keadaan ini sepertidppat Lombard (1996), bahwa
lingkungan Pecinan mirip dengan kota-kota di Balah sangat kontras dengan tatanan

wilayahnya yang sangat mirip dengan kampung.
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Pola grid ortogonal (kotak-kotak teratur dan meraag) yang diterapkan pada
lingkungan permukimannya menunjukkan pemikiran yasangat efisien. Hal ini
disebabkan karena kepadatan penduduknya yang stnggt Pada masa lalu ketika
mobil masih belum menjadi alat transportasi utamy@edi saat ini, maka jalan jalan di
daerah Pecinan merupakan jalan perumahan yang bakyp dilalui lalu lintas kendaraan
semacam pedati dari dua arah saja. Kelenteng sditetgkkan pada akhir jalan lingungan
dan dapat dilihat dengan mudah oleh siapa sajaryetegui jalan tersebut.

Dalam tata ruang kota, daerah Pecinan sering mefyjadat perkembangan”
karena daerah tersebut merupakan daerah perdagaregan ramai. Daerah yang
mempunyai kepadatan bangunan yang sangat tingggadepenampilan bangunan yang
berfungsi sebagai hunian-dagang atau lebih popmlgegan‘ sebutan rumah-toksh¢p
hous¢, sering menjadi ciri khas daerah Pecinan. (Hadirk®96 dalam Aryanti et al.,
2005)

Masyarakat Cina dalam kehidupannya dipengaruhi ajaten kepercayaan yang
melekat dalam budaya mereka termasuk dalam pemiliokasi pemukiman, seperti
disebutkan dalam penelitian Nurmala (2003:106) lmaltmmbuhnya daerah Pecinan di
Kota Bandung diawali dengan pemukiman Cina di dekatgai Cikapundung sebelah
Barat, pada sekitar tahun 1800-an (daerah Pecimanmalsekarang). Pemilihan tempat
pemukiman ini diduga kuat ada kaitannya dengan daadalamnya yang mungkin
dipercayai memilikiChi yang baik sesuai dengdreng Shui yakni muka tanah yang
landai/miring, dekat dengan sungai yang berkel@q di sebelah utara lokasi terdapat
perbukitan Dago).

2.2.1. Inventarisas bangunan perdagangan di pecinan

Dalam studi yang pernah dilakukan oleh Lilanand@97), mencoba untuk
membedakan berbagai fungsi bangunan dengan memggalo semua bangunan dalam
dua bagian besar, yaitu yang bersifat "umum" dargy@ersifat "pribadi". Kemudian baru
dipilah-pilah lagi dalam skala yang lebih mikro.

Bangunan yang diinventarisasi, dibagi-dalam dughesar, yaitu bangunan dengan
fungsi hunian (pribadi) dan bangunan dengan fudggang (usaha). Kemudian bangunan
itu dipilah lagi menjadi unit-unit kecil berdasarkbentuk dan jenis bangunan. Secara garis

besar, bangunan berarsitektur Cina ini dapat dksedaebagai berikut (Tabel 2.1):
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Tabel 2.1
Inventarisas Bangunan di Pecinan

Dilihat dari Fungs

Dilihat dari Bentuk dan

FaslitasUmum Bangunan Hunian Jenis Bangunan
dan Pribadi dan Usaha
1. Rumah Ibadah 1. Perdagangan dan Jasa 1. Berlanggam Cina asli
= Kelenteng 2. Ruko (hunian-dagang) 2. Bangunan Cina yang
*= Vihara 3. Hunian sudah direnovasi
2. Rumah Abu 4. Hiburan, olahraga (fasadesudah berubah)
3. Rumah Perkumpulan 5. Lain=lain (gudang dsb.) 3. Bangunan Baru

Sumber: Lilananda (1997)
Selain kelenteng, ruko merupakan bangunan khashgeciBahkan ada yang

mengatakan ruko merupakmdmarkdari sebuah kawasan Pecinan. Salah satu ciri khas
daerah Pecinan‘adalah kepadatannya yang sanggt Buko(Shop housenerupakan ide
pemecahan yang sangat cerdik untuk menanggularsgilamatersebut.

Ruko merupakan perpaduan antara daerah bisnistdi lzawah dan daerah tempat
tinggal atau hunian di lantai atas. Bangunan temsebembuat suatu kemungkinan
kombinasi dalam mengatasi masalah kepadatan yaggitdan intensitas dari kegiatan
ekonomi di daerah Pecinan. Bahkan dari suatu gemelyang pernah dilakukan, bahwa
60% dari luas lantai diperuntukkan bagi tempatgaigdan 40%-nya digunakan untuk
bisnis (Handinoto, 1999).

Bentuk dasar dari ruko di daerah Pecinan dindingeybuat dari batu bata dan
atapnya berbentuk perisai dari genting. Setiap dagar mempunyai lebar 3 sampai 6
meter, dan panjangnya kurang lebih 5 sampai 8 Ieblarnya. Pada setiap unit ruko
terdapat satu atau dua meter teras sebagai tramgaia bagian ruko dan jalan umum.
Bentuk ruko yang sempit dan memanjang tersebur uviigkgn pencahayaan dan udara
bersih yang sehat masuk ke bagian tengah dan belakbntuk mengatasi hal itu maka
dipecahkan dengan pembukaan di bagian tengahnya, ly@a langsung berhubungan
dengan langit (berup@ourtyard").

Sebelum adanya infrastruktur dasar kota sepertlaswgr bersih, listrik dan
transportasi publik (baru ada di kota-kota besalasiia setelah tahun 1920-an), maka ruko-
ruko tersebut disuplai air bersih..dari_sumur yanidetakkan di courtyard dan
penerangannya dengan lampu minyak. Transportaikpiang sederhana mengakibatkan
jalan-jalan di daerah Pecinan yang sudah padater®ertambah padat dengan kendaraan
pedati, dokar (delman). Oleh karena itu, orang-@r&ina yang sudah kaya, rumah
tinggalnya kemudian pindah ke daerah yang lebib, logeskipun tempat kerjanya tetap di
daerah Pecinan (Handinoto, 1996).
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Satu deretan ruko bisa terdiri dari belasan unmgydigandeng menjadi satu, dan
orang-orang yang lebih kaya bisa memiliki lebihi datu unit dalam deretan ruko tersebut.
Pada awal perkembangannya detail-detail konstasiragam hiasnya sarat dengan gaya
arsitektur Cina. Akan tetapi, setelah akhir abad %elan awal abad ke-20 sudah terjadi
percampuran dengan sistem konstruksi (mulai memékaa-kuda pada konstruksi

atapnya) dan ragam hias campuran dengan arsiteidapa.

2.2.2. Konsep polaruang hunian bagi masyarakat cina

Dahulu, bertempat tinggal berarti keterikatan seumdup pada tempat hunian.
Namun, peningkatan mobilitas dalam masyarakat indagdern menuntut masyarakat
bersedia berganti rumah .tinggal karena situasirpasdéenaga kerja yang berubah,
mobilitas yang makin tinggi, struktur keluarga yareyubah, waktu senggang yang makin
banyak, tuntutan akan pendidikan lanjutan, peresmanlingkungan sesuai selera
masyarakat, kualitas tempat tinggal yang makindiirdan kemungkinan konsumsi yang
baru.

Meskipun begitu, bertempat tinggal masih tetaptiéin sebagai berada di antara
"empat dinding”, tempat kita menarik diri dari Kaskan dunia luar. Rumah tetap
merupakan ruang hidup pribadi bagi manusia, yangguegkapkan dan mencerminkan
sikap hidup pribadinya, serta sekaligus berperanmineatuk kepribadiannya.
Perkembangan ke arah masyarakat industri menimbulleanusatan penduduk dalam
ruang sempit atau ruang yang berhimpit, perubalsand hubungan permukiman serta
pandangan mengenai "perumahan baik".'Sekaligusjadigelas bahwa berumah tinggal
menyangkut kepentingan umum dan terikat dalam kedenbersama dalam masyarakat
(Wilkening, 1987).

SuparlardalamDharmaraty (2003), menjelaskan bahwa rumah merupatdeaium
atau perantara bagi manusia dengan lingkungan fadg/merupakan perluasan dari
organ tubuh manusia dan merupakan sebuah lingkurigaliaya dimana manusia
penghuninya merupakan sebuah unsurnya. Dalam peuni@m rumah-yang terpenting
bukan bahasa grafik, tetapi yang terpenting adakwa rumah dibangun nierupakan
perwujudan mikrokosmos yang akan membawa rezeki Hmlup sejahtera bagi
penghuninya.

Apabila ditinjau dari pandangan masyarakat Cinagyanenganggap bahwa
pemujaan terhadap leluhur bisa mendatangkan kenrakmpanjang usia, dan banyak

keturunan, serta dari sistem kekerabatannya yamgas&uat, yaitu: satu rumah tinggal
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bisa dihuni sekaligus tiga generasi, maka ideamgaeka harus melestarikan bangunan
yang dianggap bersejarah dan mereka menganggapabalmwah tinggalnya sangat
bermakna bagi kehidupan mereka.

Bentuk awal perumahan masyarakat Cina memang tlokkyak diketahui.
Umumnya bangunan hunian mereka akan mengadopsacdmntuk umum bangunan
hunian masyarakat asli disekitar mereka. Misalnyanian di Pecinan Jakarta akan
mengadopsi bentuk hunian mayarakat -Sunda-Melaydgnggan hunian di Yogyakarta
akan mengadopsi bentuk yang mirip dengan keratada RBaat Kolonial membangun
perumahan bagi warga Belanda, maka komunitas dirtldm benteng tersebut akan
mengikuti pola perumahan warga Belanda, yaitu baagurumahgandengmenerus
dengan atau tanpa lantai bertingkat, dengan ukabkeam rumah yang mengahadap ke kanal
atau jalan antara 5-8 meter. Bangunan rumah sematadisebut dengan tipstads
wooningeratau rumah kota. Pola ini kemudian berkembang rdepgla bangunan rumah
toko yang ada di Pecinan (Widayati, 2003). Begitgaj dengan pola beberapa rumah
Pecinan di Kota Tuban, konon banyak masyarakat @in&ota Tuban meniru atau
mengadopsi bentuk bangunan hunian Kolonial Belanda.

Menurut Dharmaraty (2003), pada waktu sebuah ruditaka untuk suatu kegiatan
tertentu dan berguna dengan baik bagi para pelakseyta mempunyai fungsi yang
kaitannya dengan sistem pola ruang yang berlakand&ehidupan masyarakat tersebut,
maka model pola ruang tersebut menjadi baku danndkpn secara meluas oleh para
warga masyarakat yang bersangkutan. Penggunaanmadel pola ruang, seperti tersebut
di atas, kemudian cenderung untuk tidak berubah giarerasi ke generasi berikutnya.
Artinya tata ruang tersebut telah' menjadi traditauabercorak tradisional dalam
masyarakat tersebut. Sebenarnya, di antara berbagam  pola ruang, yang cenderung
mudah untuk berubah adalah sistem pola ruang hgruarah). Hal ini disebabkan karena
adanya perubahan-perubahan dalam sistem pola ruamgh, berarti juga adanya
perubahan dalam model-model pengetahuan mengekekdiskeluarga, kekerabatan, dan

kehidupan perekonomian.

2.3. Tinjauan Tentang Bangunan Kuno

Kata "kuno” yang melekat pada suatu benda ataukabjengarahkan pemikiran
manusia pada suatu benda yang telah ada sejakalamnaejak bertahun-tahun yang lalu.
Menurut kamus umum bahasa Indonesia, kata "kunaigaedung pengertian, yaitu lama

(dari jaman dahulu) (Kamus Umum Bahasa Indone$@6:539). Jika dikaitkan dengan
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bangunan kuno, maka pengertiannya menjadi bango@inggalan jaman dahulu. Gaya
bangunan kuno yang terdapat pada bangunan-bangumalayah studi adalah bangunan

dengan arsitektur jawa, cina dan kolonial belanda.

2.3.1. Tinjauan tentang bangunan kolonial belanda
Melalui pendekatanipologis-historis (khususnya langgam dan geometrik) dapat
disimpukan beberapa ciri-ciri fisik umum bangunawiokial. Di kawasan kota lama
Surabaya, berkembang berbagai ragam aliran at@mgdam arsitektur kolonial yang di
dasari dari beberapa pustaka (Handinoto, 1996: 1829- Pamungkas, 1998: 58-68;
PriyotomodalamArdyan, 2001), yaitu sebagai berikut:
1. Modern-NeoklasikIndische-Empire-Stij)
Corak arsitektur neo-klasik yang dikenal pula dengsilah The Dutch Colonial
Villa ini selama abad ke-19 umumnya berkembang sebagarumah-rumah kota milik
orang Belanda yang disedahdhuis(berasal dari gaylandhuisabad ke-18). Ciri-cirinya
antara lain :
Mengarah ke ciri rumah tinggal Indies tidak berkiagpdengan atap perisai;
Berkesan monumental;
Halaman luas;
Umumnya massa bangunan terbagi atas bangunan pukdk/dan bangunan
pengapit/penunjang yang saling dihubungkan olednsieiratau gerbang;
Denah simetris;
Serambi muka dan belakang yang terbuka dengan/tigifey kolom batu yang
tinggi bergaya Yunani (Ordeoritis, Lonik, atau Dorilg
Antar serambi dihubungkan oleh  koridor tengah yasekaligus sebagai
penghubung ruang tidur dan ruang-ruang lainnya;
Round-Roman Arclpada gerbang masuk atau koridor pengikat antarsanas
bangunan; serta
Penggunaan lipslang-lipslang batu bermotif klasi&editar atap.
Bentuk bangunan dengan tipe Modern-Neoklasik dadipbhat pada Gambar 2.1
berikut.
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Sumber : Nix dalam Pamungkas (1998)

Gambar 2. 1 Bangunan dengan arsitektur moder n-neoklasik

2. Modern 1900 YoordanNA)

Corak arsitektur bangunan yang berkembang muléepgahan abad ke-19 ini pada
dasarnya adalalmdische Empire-Stijlengan beberapa perubahan, khususnya penggunaan
bahan baru dari besi dan penambahan “elemen-elemeg pertujuan untuk lebih
menyesuaikan dengan-iklim tropis basah Indonesia-cld utama yang membedakan
dengan corak sebelumnya adalah :

Masih digunakannyaluifel-luifel/teritis-teritis seng gelombang dengan sudut

kemiringan atap yang lebih landai dan ditopang &@tsol besi cor yang bermotif
keriting (Gambar 2.2);

Sumber : Ardyan, (2001: |V-16)
Gambar 2. 2 Bentuk kanopi/tritisan

Tiang-tiang kolom batu klasik diganti dengan kayauabesi cor yang berdimensi
lebih kecil/langsing;
Penambahan balustrade/pagar atau batu pada setangaih dan tepi lisplang

beton di atas serambi muka, atau variasi gevebdi serambi muka (Gambar 2.3);
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gambrel gable

PEDIMEMNT

~ stepped gable pediment

Sumber : Handinoto, (1996: 167)
Gambar 2. 3
Berbagai varias bentuk gevel pada arsitektur bangunan kolonial

Tampak bangunan utama yang asimetris, namun defst masih simetris;
Serambi muka terbuka memanjang dengan penonjolaorpean denah sampai
bidang muka bangunan;
Tampilan fasade bangunan yang menonjolkan elemenakelar arsitektur
(Belanda) berupagevel/gable baik pada bangunan induk maupun bangunan
penunjang;
Masih adanya variasi mahkota batu pada bagian wumgy gevel dan tepi
lisplang beton; serta
Masih adanya penambahan balustrade/pagar bedatiapada serambi.
3. Modern-Romantik
Corak arsitektur yang juga berkembang mulai awaldake-20 ini pada dasarnya
adalah corak arsitektudA 1900,namun dengan pengaruh aliran-aliran atau gaya-gaya
romantis Eropa yang semakin kuat. Ciri yang palitegna adalah:
Penambahan atau penggunaan elemen-elemen detikatiek@ang kaya pada
hampir seluruh bagian dan elemen-elemen ruang (pagar, gerbang, dan
sebagainya);
Penambahadentils, bracketslanmodilionspada bagian atap/lisplang;
Penambahawresting, finial, weathervanajan balustradepada bagian hubungan
atap;
Banyaknya penggunaan bentuk-bentuk lengkung; serta
Bentuk atap tinggi dengan sudut kemiringan yanghlélesar (< 45- <60) dengan
bahan penutup dari genteng.
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Variasi detil bangunan dengan arsitektur Modern-Ritkn dapat dilihat pada

Gambar 2.4 berikut.
v

dentils

Brackets

Cresiting

Modillions Finial

Sumber : Handinoto, (1996: 178)
Gambar 2. 4 Variasi detil pada arsitektur moder n-romantik

4. Modern 1915-an

Corak arsitektur bangunan ini pada dasarnya magiéndaruhi oleh corak-corak
arsitektur sebelumnya, terutaiNd 1900danRomantik seperti adanya gevel pada fasade,
serambi muka, dan penggunaan elemen-elemen deéddrateé. Ciri-ciri utama yang
membedakan adalah :

Mulai digunakannya atap plat beton datar padaiddatitis (sebagai pengganti
teritis seng gelombang) dan pada koridor-koridongbelbung antar massa
bangunan;

Adanya bidang ventilasibuvenligh di antara garis atap utama dan badan
bangunan;

Penggunaan elemen-elemen_yang terbuat dari-bahsin cbe sudah banyak
berkurang;

Bentuk lebih sederhana (penggunaan elemen-elentérdeleoratif sudah banyak
berkurang);

Penggunaan variasi mahkota atap umumnya terbatiashaagian ujung pertemuan

hubungan dan jurai;
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Atap tinggi berpenutup genteng serta penambahanpataggunaan elemen-elemen
vernakuler arsitektur Belanda;

Penambahan menatawer yang menempel pada muka bangunan utama;

Ada pula yang menggunakalormer jendela atau bukaan lainnya sepéstiver,
yang terletak menonjol pada kemiringan atap utaar@bnan dan memiliki atap
sendiri/terpisah (Gambar 2.5). Modewer umumnya digunakan untuk orientasi
lingkungan, menonjolkan keberadaan bangunan dan pewegas letak pintu

masuk utama bangunan.

i
v

Gable Dormer Hipped Dormer

: Dormer dengan balkon
Dormer in Mansard Roof

(dengan dormer kembar)

Sumber : Handinoto, (1996: 176)
Gambar-2: 5 Varias bentuk dormer

5. modern 1930-anNieuwe Kunst

Nieuwe Kunstnerupakan aliran arsitektur di Belanda, yang tihakibat pengaruh
Art Nouveou dan kemudian berkembang menjadi dua aliran uidaraara aliran-aliran
lain, yaitu Amsterdam SchoalanDe Stijl Corak arsitektur bangunan ini muncul seiring
dengan pengaruh perkembangan aliran-aliran ansrtekbdern di Belanda, khususnya
Amsterfdam Schoalan De Stijl, yang keduanya mempunyai konsepsi arsitekturagj yan
saling berbedaAmsterdam Schoamemiliki-ciri-ciri-=umumnya adalah sebagai berikut
(Pamungkas, 1998: 63) :

Lebih menitikberatkan pada orisinalitas dan alamiah

Peranan arsitektur (vernakuler) lokal masih cukegel;
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Bangunan terbuat dari bahan dasar dari alam daghmasitkan bentukan-bentukan
yang bersifat masif dan benar-benar plastis (pamhgol bentuk berdasarkan atas
garis-garis melengkung);

Ornamentasi skulptural dan perbedaan warna daerrabinaterial yang beragam
(bata, ubin, dan kayu) mempunyai peran yang edetadem disain; serta

Bentuk atap lebih runcing/tinggi (sudut kemiringe5:60)

Aliran De Stijl lebih menitikberatkan pada fungsi, dengan ciii-emumnya sebagai

berikut (Pamungkas, 1998: 63):

Permainan volume bangunan berbentuk kubus;

Menggunakan bahan-bahan dasar hasil pabrikasi gpeagn blok-blok kubus
datar dari batu bata atau-beton, baik untuk a¢ajisan'dan badan bangunan);
Gevel horisontal tanpa dekorasi; serta

Lepas dari permainan warna (didominasi warna putih)

Ardyan (2001) telah mengklasifikasikan langgamteksur bangunan-bangunan di

kawasan kota lama Surabaya berdasarkan unsukesigtiyang terdiri dari keseimbangan

proporsi, irama bangunan, emphasis elemen yangijolikan dan spasilitas tampang

bangunan. Unsur estetika tersebut dapat digunakduk umengidentifikasi langgam

arsitektur yang digunakan pada tiap bangunan kuebih jelas mengenai unsur estetika

bangunan di kawasan kota lama Surabaya dapattdikiteam Tabel 2.1

Tabel 2.2

Unsur Estetika Bangunan-Bangunan yang Ada di Kawasan Kota L ama Surabaya

Emphasis Elemen

No Langgam K eseimbangan Irama Bangunan yang Spasilitas
’ Arsitektur Proporsi - Tampang
Ditonjolkan
1 Modern- Simetris Statis Pengulangan statis-bentule ' Kolom bergaya Masif-
Neoklasik kolom Yunani ringan
(Indische Pengulangan dinamis- 1 »+ Lisplang yang
Empire-Stij) bukaan geometris bermotif klasik
2 Modern 1900 Simetris statis Pengulangan statis-bukaar Teritis dari seng Masif-
(Voor danNA) geometris « Variasi gevel ringan
Pengulangan statis-teritis « Tiang besi cor
3 Modern- Simetris statis Pengulangan statis-bukaarn Atap dengan variasi  Masif-berat
Romatik bagian atas lengkung dormer
Pengulangan statis-dorme¥ Bentuk menara dengan
atap (mirip kubah)
4 Modern 1915-an  Simetris Pengulangandinamis- - Menara dengan atap Masif-berat
dinamis bukaan geometris genteng sejenis
Pengulangan dinamis- . Permainan penebalan
teritis datar (beton) dinding/kolom
5 Modern 1930-an Simetris Pengulangan statis-bukaaBentukan massa yang Masif-berat
(Nieuwe Kungt  dinamis geometris dominan kubus,
Permainan Pengulangan statis-teritis biasanya dengan

bentuk kubus datar (beton) menara beratap datar

Sumber : Ardyan, 2001
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2.3.2. Tinjauan tentang bangunan cina

Bangunan-bangunan peribadatan, istana ataupun rhudia Cina memiliki
karakteristik dan bentuk elemen yang khas, yangydlardipengaruhi oleh prinsip
“Geomancy atau Feng Shui¥yaitu ilmu penolak bencana dalam usaha untuk reeohgh
keuntungan dari sorga. Kondisi yang demikian @lahl dipercaya dan diturunkan dari
masa ke masa, serta masih tetap diterapkan (Utb®96,).

Feng Shui memiliki konsep dasar berupa. upaya umiekjaga keseimbangan
daripada tiga wujud alam, yaitu laingit, bumi daanuasia. Dalam aplikasinya, Feng Shui
diterapkan terhadap :

» Lokasi, untuk menentukan arah yang baik;

* Program ruang, untuk menentukan perletakan ruang paik bagi pemakainya;
dan

= Konsep warna bangunan, untuk menentukan tingkateagad penghuni bangunan
teresebut.

Menurut Utomo (1996), struktur bangunan Cina yadg di Indonesia banyak
dipengaruhi oleh bentukan yang ada di Cina Seldtahini disebabkan karena imigran-
imigran yang datang di Indonesia kebanyakan beealpropinsi-propinsi Cina bagian
selatan, seprti Fukien, Chekiang, Kiang Si dan Kyvaang. Karakter arsitektur bangunan
Cina secara garis besar dapat dilihat pada-bagigrai berikut:

1. Polatata letaknya

Pola tata letak bangunan dan lingkungan merupakangominan keselarasan,
harmonisasi dengan alam. Ajaran Konghucu dimamisgsain dalam bentuk
keseimbangan dan harmonisasi terhadap adanya harbgagda (dualisme).

2. Keberadaan panggung dan teras depan

Teras diperlukan sebagai area penerima, formatiteapai dengan bentuk
denah rumah ataupun perletakan bangunan yang sinfeada tiap unit toko
biasanya terdapat teras sebagai area transisiaabtagian toko dan jalan
umum.

3. Sistem struktur bangunan

Struktur utama merupakan sistem rangka yang Kkhasteldur Cina,
penggunaan jumlah kolom ditentukan melalui atutamaa khusus.

4. Tou-kung(sistem penyangga atau kantilever)

Tou-kungadalah bagian yang dekoratif terutama pada istééaa kelenteng,
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jilka pada bangunan perdagangan atau tokou-kung digunakan untuk
memasang papan nama toko.

5. Bentuk atap

Sama seperfiou-kung bagian atap adalah bagian yang dekoratif jugatuie
atap akan menunjukkan kekhasan dari arsitektur.Cina

6. Penggunaan warna

Penggunaan warna pada arsitektur Cina sangat gekérena tiap jenis warna
memiliki arti atau melambangkan hal-hal tertentu.

7. Gerbang

Gerbang bisa juga diartikan sebagai pintu depatia pangunan perdagangan
jarang sekali dijumpai -gerbang, gerbang banyaknthmi pada bangunan
hunian/ tempat tinggal.

Menurut Pevner (1976)lalam Widayati (2004), disebutkan bahwa dalam dalam
mengklasifikasikan bangunan bersejarah tidak a&depas dari fungsi, material datyle
atau gaya, oleh karena itu dalam tinjauan pustadwdu pdibahas tentang arsitektur
bangunan Cina dengan meninjau hal-hal yang tedeiigan karakteristik dan prinsip
penataan kota serta arsitektur bangunannya. Bekadasau YouyidalamWidayati (2004)
disimpulkan bahwa terdapat hal-hal pokok dalamteltir bangunan Cina, antara lain
sebagai berikut:

Langgam dan gaya (tampilan bangunan);

Pola penataan ruang;

Struktur dan konstruksi bangunan; dan

Ragam hias.

Kekhasan Langgam dan gaya bangunan berarsitekine ¢ang utama dapat
dijumpai pada bagian atap bangunan yang umumnyengklngkan dengan cara
ditonjolkan agak besar pada bagian ujung atapnyg giesebabkan oleh struktur kayu dan
juga pada pembentukkan atap sopi-sopi. Selain kantatapnya juga ada unsur tambahan
dekorasi dengan ukiran. atau lukisan binatang atagd pada bubungannya sebagai
komponen bangunan yang memberikan ciri khas mergadiu gaya atau langgam
tersendiri (Widayati, 2004).

Ada lima macam bentuk atap bangunan berarsitekha, @aitu (Widawati, 2004) :

1) Atap Pelana dengan struktur penopang atap gantan@saerhanging gable roof

2) Atap pelana dengan dinding sopi-sopi dush gable roof
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3) Atap perisai (membuat sudut) atidip roof
4) Gabungan atap pelana dan perisai &ahleandhip roof
5) Atap pyramid atatPyramidal roof
Sedangkan dalam penelitian Lilananda (1998), tertdsgmbilan jenis bentuk atap

bangunan berarsitektur Cina, yaitu sebagai be(Bambar 2.6) ;

Gambar Bentuk Atap Keterangan

Pelana diluar gevel

Pelana sejajar gevel

Perisai

Gabungan pelana
dan perisai

Gabungan pelana
dan perisai

Piramid

Atap double
gabungan no.3, 5,
dan 6

L)

Atap double
gabungan no. 3, 5,
dan 6

Atap double
gabungan no. 3, 5,
dan 6

Sumber : Lilananda (1998)
Gambar 2.6 Bentuk-Bentuk Atap Bangunan Berarsitektur Cina
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Langgam atau tampilan bangunan juga dapat dilidatwhsur dekorasi atau detail
estetika dari bangunan Cina yang pada umumnya meyapmakna atau simbol tertentu.
Kebanyakan dekorasi atau ragam hias yang turut metuk suatu langgam bangunan
dapat berupa ukir-ukiran kayu, gambar hiasan, porgsang berwarna, gambar-gambar
dan patung dalam bentuk tumbuhan, binatang dewagaekimbol (naga, baroriilin,
burung phoenix, singa dan lain-lain), binatangfikbangau, rusa, gajah dan lain-lain).
(Widayati, 2004)

Bangunan Cina yang terdapat di Kota Tuban tidakuserya merupakan bangunan
yang memiliki arsitektur.asli Cina, tetapi banya&mdaranya telah dipengaruhi oleh gaya
arsitektur lain. Bangunan Cina yang mendapatkamareim dari gaya Kolonial, Doric,
lonik, Jawa atau lainnya seringkali memberikan etspyang yang tidak bermakna lagi
ditinjau dari budaya masyarakat Cina, tetapi ldd@hyak dipengaruhi oleh keinginan dari
pemilik rumah tersebut untuk menunjukkan statusasos (Widayati, 2004).

2.4. Penggolongan bangunan kuno
Bangunan kuno dapat digolongkan berdasarkan usiguban, fungsi bangunan
dan tampilan bangunannya.

2.4.1. Usiabangunan

Lingkup objek pelestarian yang diterapkan berdasarkeraturan perundang-
undangan yang berlaku, antara lain (Nurmala, 2C835):

Undang-undang Cagar Budaya No.5 tahun 1992, pasal-1

a. Benda cagar budaya adalah:

1. Benda buatan manusia, bergerak atau tidak bergema@g berupa kesatuan atau
kelompok, atau bagian-bagiannya atau sisa-sisapgag berumur sekurang-
kurangnya 50 (lima puluh) tahun, serta dianggap pugyai nilai penting bagi
sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan.

2. Benda alam yang dianggap mempunyai nilai pentingi bsejarah, ilmu
pengetahuan; dan kebudayaan.

b. Situs adalah lokasi yang mengandung atau didugayameloing benda cagar budaya
termasuk lingkungannya yang diperlukan bagi pengamaya.

c. Benda berharga yang tidak diketahui pemiliknya a@udlenda bukan kekayaan alam
yang memiliki nilai ekonomis/intrinsik tinggi yantgrsembunyi atau terpendam di
bawah permukaan tanah dan di bawah perairan wil&tafiPP No.10/1993 tentang
pelaksanaan UU N0.5/1992).
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan objek ypedu dilestarikan antara
lain, yaitu (Nurmala, 2003:48):
a. Berumur sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun.
b. Mewakili masa gaya sekurang-kurangnya 50 (lima pulahun.
c. Mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetal) dan kebudayaan.
Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulladmvd yang termasuk dalam
objek pelestarian adalah lokasi yang mengandung dithuga mengandung benda cagar
budaya termasuk lingkungannya yang diperlukan paggamanannya.
Selanjutnya bangunan kuno merupakan bangunan gziargjaman sebelum, saat,
dan sesudah kemerdekaan, tepatnya yang memiliei sskurang-kurangnya 50 (lima
puluh) tahun dari saat ini atau-mewakili gaya sakgrkurangnya 50 (lima puluh) tahun

dari saat ini dan atau memiliki nilai sejarah tette

2.4.2. Tampilan bangunan

Tampilan' bangunan adalah wajah bangunan yang tademgan kualitas nilai
perwajahan tertentu yang lazim diselfasade kualitas nilai yang diberikan terhadap
wajah bangunan ini dapat berupa kualitas nilaitésteaupun kualitas logik (Prijotomo,
1987:5-6). Wajah bangunan merupakan bagian yangup@am dan arsitektur yang paling
mudah dilihat, juga sering disebut tampak mauporptag bangunan.

Tampilan arsitektur berdasarkan klasifikasi langgaigle dapat dikelompokkan
menjadi empat tipe umum langgam arsitektural (gagagunan), yaitu antara lain
(Prijotomo, 1987:23-24):

1. Tipe Kolonial (lihat Gambar 2.7)
Tipe Kolonial merupakan tipe rumah dengan ciri-segbagai berikut:
a. Tampang bangunan yang ornamental.
b. Penyelesaian detail yang cermat.
c. Pintu dan jendela yang tinggi sehingga berkesétkal yang kuat.
d

Penataan unsur.dan komponen tampang yang cegdatangkup:
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Sumber: Prijotomo (1987:23)
Gambar 2.7. rumah tipe kolonial

2. Tipe 1950-an, bisa juga disebut tipe Jengki
Tipe 1950-an atau Jengki ini merupakan tipe runeatygen ciri-ciri sebagai berikut:
a. Menghilangnya tampilan yang ornamental. diganti#tangan tampilan garis
geometris.
b. Penyelesaian detail yang lugas.
c. Pintu dan jendela yang masih senada/sama dengakoiignial.
d. Penataan yang sudah tidak setangkup. Pada tipetairumah telah bergeser ke
pinggir.
3. Tipe 1970-an
Tipe 1970-an ini merupakan tipe rumah dengan @irsebagai berikut:
a. Tipe ini sudah tidak lagi beronamen dan berdekorasi
b. Penyelesaian detail tidak khusus.
c. Penggunaan pintu dan jendela masih tetap samam@rgiela lebar (jendela
naco).
d. Penataan yang tidak setangkup lagi.
4. Tipe Campuran

Tipe campuran inimmerupakan gabungan antara tipentd970-an dengan tipe
Kolonial atau dengan tipe 1950-an. Kombinasi tersamsalnya bagian pintu dan jendela
menunjukkan tipe 1970-an, bagian kepala banguparkinlonial atau tipe 1950-an. Selain
itu dapat juga merupakan gabungan antara tipeskingit Cina dengan tipe Kolonial, tipe
Kolonial dengan tipe rumah Pedesaan Jawa. Tipammimnya hasil dari peremajaan
bangunan lama (Gambar 2.8 - 2.10).
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Sumber: Prijotomo (1987:25)
Gambar 2.8 Rumah tipe campuran jawa dan kolonial
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Sumber Prijotomo (1987:25)
Gambar 2.9 Rumah tipe campuran jawadan modern
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Sumber: Prijotomo (1987:25)
Gambar 2.10. Rumah tipe campuran jawa dan moder n

2.4.3. Fungs bangunan
Berdasarkan hasil studi=Nurmala (2003:167-168)elditkan bahwa menurut

pandangan para pakar perencanaan kota arsitelpedgamat bangunan bersejarah dalam

upaya pelestarian untuk fungsi bangunan antara lain
a. Fungsi bangunan mengacu pada undang-undang cadayebuno. 5 tahun 1992,

untuk kepentingan agama, sosial, pariwisata, ilengptahuan, dan kebudayaan.
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b. Fungsi yang diberikan kepada bangunan kuno haelsilflel, tidak hanya terkait
dengan fungsi semula. Fungsi bisnis sangat memuokahkj karena keuntungan
dapat digunakan untuk biaya perawatan bangunan.

c. Fungsi yang dapat menjamin bangunan kuno sebagatitias, sehingga fungsi
tersebut dapat berbeda dengan yang terdahulu,nselaifungsi yang dapat
memberikan pendapatan untuk pemeliharaan benguer@ebtit. Fungsi yang
diberikan sebaiknya adalah fungsi yang menonjolkeberadaan bangunan dan
produktif.

d. Fungsi bangunan-kuno sebaiknya mengikuti fungsgaaea sekarang, tetapi yang
penting dilestarikan adalah fungsi beberapa kawtstentu.

2.5. Penurunan Kualitas Bangunan

Penurunan kualitas bangunan yang dimaksud daladn isiudibatasi pada aspek

fisik/struktur bangunan dan desain bangunan. Keamudyang dimaksud dengan

penurunan kualitas bangunan terhadap aspek fisilkddsain bangunan adalah kerusakan

bangunan yang menyebabkan terjadinya perubahak den desain bangunan yang

menghilangkan atau merubah dari bentuk semulaykasinya).

Ada beberapa penyebab terjadinya penghancuran gawbongkaran karya

peninggalan budaya (Budihardjo, 1997: 204), arltana

Tekanan pembangunan ekonomi yang amat kuat khususmantara jalan-jalan utama
di kawasan yang paling strategis dalam kota. Ledgeatumbuhan bangunan kantor,
hotel, pusat perbelanjaan, departemen store yamgulaeg tinggi, sampai pada trend
yang terbaru “Super-Block”, dapat dilihat dengalagepada kebanyakan kota besar,
bersamaan dengan hilangnya bangunan dan kawasam bBensejarah dari kota,
termasuk lingkungan dan komunitas lama yang hubuagéar masyarakatnya sangat
kental.

Kebanyakan tokoh pemerintahan atau pengambil kepnt@amat terobsesi dengan
modernisasi, yang mereka anggap sebagai bukti maiakemajuan _pembangunan
kota. Konservasi sering dituduh_sebagai penghamé&iembangan kota. Konservasi
dilihat sebagai kutub lain atau lawan dari pembaagu Padahal sesungguhnya
konservasi dan pembangunan dapat diibaratkan sebagamuka dari keping uang
yang sama.

Beberapa tokoh dan pejabat yang penting dari geingra merasa malu akan masa

silam tatkala dijajah Belanda, dan ingin menghapndtenangan pahit selama periode



33

penjajahan tersebut. Mereka tidak ingin generaseps yang lebih muda melihat
tanda-tanda bekas kolonisasi dimanapun juga. Hasabenarnya aneh, mengingat
kenyataan bahwa bahkan orang-orang Australia nma&igkonservasikan dengan baik
kawasan penjara The Rocks, tanpa merasa inferaar @kut bahwa mereka akan
diingatkan kembali oleh kenyataan bahwa nenek nmpyaareka adalah narapidana
kelas berat dari Inggris. Sejarah adalah sejarakarb sesuatu yang perlu ditutup-
tutupi. History berbeda dengdms story
Ada semacam kecurigaan terhadap komunitas etntenter seperti orang-orang
keturunan Cina, yang mengakibatkan bahwa banguaarkavasan Pecinan dianggap
tidak perlu dikonservasikan.
Kurangnya perangkat hukum dan peraturan mengenwekeasi. Baru pada bulan
Maret 1992, pemerintah Indonesia mengeluarkan Updadang tentang Benda
Cagar Budaya.

Keinginan para pemilik atau pengelola bangunan kwmiuk merubah bentuk

bangunan yang dimilikinya dapat dibedakan menjaadi thktor utama (Swandani, 2006:

26), yaitu sebagai berikut:

1.

Faktor eksternal
Adalah faktor yang berasal dari luar lingkup peknditau pengelola bangunan kuno
yang dapat mempengaruhi Kkeinginan. untuk —merubahtubemaupun fungsi
bangunannya. Faktor eksternal disebabkan oleh g®abeharga tanah dan harga
bangunan yang dimilikinya dibandingkan dengan baagwang lebih modern.
Faktor internal
Adalah faktor yang berasal dari dalam lingkup péna@tau pengelola bangunan kuno
yang dapat mempengaruhi- keinginan untuk merubahtubemaupun fungsi
bangunannya. Faktor internal disebabkan oleh faldamanan, perubahan selera dan
kurangnya dana.

Dalam studi yang pernah dilakukan terhadap bangbaagunan tua/bersejarah di

Kota Bandung (Setiawan : 1988), jenis kerusakan penurunan kualitas yang dialami

bangunan tua/kuno/bersejarah di Kota Bandung teriag dua jenis kerusakan, yaitu

sebagai berikut:

1.

Kerusakan struktur/fisik bangunan
Kerusakan struktur (fisik) bangunan adalah kerusakang tcrjadi pada fisik
bangunan tua/bersejarah akibat adanya perombalkan pgtmbongkaran bangunan

tersebut untuk diganti dengan bangunan baru atsesukikan dengan kebutuhan
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Sebagian besar bangunan tua/bersejarah yang memga&krusakan struktur-

kondisinya sudah tidak asli dan sudah diganti derggngunan baru, sehingga tidak

digolongkan lagi sebagai bangunan yang dilindungi.
Kerusakan struktur (fisik) bangunan dapat dibedakardasarkan sebab-sebab

atau penyebab terjadinya kcrusakan bangunan, kaitisakan akibat:

a. Adanya perubahan fungsi
Perubahan fungsi kebanyakan diakibatkan oleh bdrsagnya kegiatan komersial
di daerah tersebut. Kegiatan komersial yang diwiadédh bangunan tersebut
mengakibatkan perubahan atau perombakan bangunag waenyebabkan
rusaknya bentuk/desain bangunan. Bangunan-banglamaa tersebut berubah
menjadi bangunan yang lebih modern dan lebih mengaikan nilai ekonomis.

b. Ketidaksesuaian dengan perkembangan kota
Semakin tingginya nilai lahan di pusat kota daakitercantumnya secara eksplisit
bangunan-bangunan tua/bersejarah yang dilindurda pencana kota, merupakan
salah satu penyebab tergusurya bangunan tua bafsgjang ada di pusat kota
untuk digantikan dengan bangunan yang lebih modannekonomis.

c. Bahan bangunan yang tidak tahan lama
Kerusakan bangunan yang ada saat ini, terutansdigrpda bangunan lama yang
dibuat dari bahan yang tidak tahan lama seperti kgrusakan ini sulit dihindari
karena bahannya yang mudah rusak akibat iklim sragg@hingga banyak bangunan
tua/bersejarah yang wujudnya tidak asli lagi karpesbaikan yang dilakukan
terhadap bangunan tersebut tidak lagi memperhaki&aslian arsitekturnya.

d. Kurangnya perawatam@intenancg
Disamping umur bangunan yang sudah tua, kerusakada pbangunan
tua/bersejarah juga dialibatkan oleh kurangnyavpatan. Hal ini berkaitan dengan
perubahan cuaca iklim tropis, sehingga mengakibatkgelapukan karena
kurangnya perawatan.

e. Adanya pelebaran jalan
Kerusakan akibat pelebaran jalan erat kaitanny@atemperkembangan kota yang
kurang ditunjang oleh prasarana jalan yang memaBaiebaran jalan ini
menyebabkan tergusurnya sebagian besar bangundrersgarah yang ada di
pinggir jalan.

. Kerusakan desain bangunan

Kerusakan desain bangunan terjadi apabila bentuguren tua/bersejarah mengalami
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perubahan atau perombakan pada muka bangunantibksitena ingin merubah, atau

karena menutupi bentuk sesuai dengan seleranyaggalkondisinya sudah tidak asli

lagi. Penyebab kerusakan desain bangunan tua/beisejmumnya terbagi atas:

a.

Kerusakan akibat perubahan fungsi (penetrasi)

Penggantian fungsi lama dengan fungsi baru dapagakéatkan perusakan baik
terhadap muka bangunan maupun. bangunan secara Iorehye jika
penambahan/perubahan tersebut dilakukan. secaia temipa menyisakan nilai-
nilai desain dari bangunan tua/bersejarah tcrsebeitusakan akibat perubahan
fungsi ini pada umumnya disebabkan oleh adanyanpealaan atau penutupan
muka bangunan dengan papan reklame atau asesonydaikarena tuntutan
komersial.

Kerusakan akibat perkembangan bangunan

Kerusakan ini terutama terjadi pada bangunan-bagyang terdapat di kawasan-
kawasan pelayanan umum, seperti kawasan komergiahdidikan, dan
pemerintahan. Kebanyakan masyarakat yang memibkigbnan tersebut ingin
mengembangkan bangunannya sesuai dengan seleragmesing, sehingga
seringkali merusak bentuk asli dan bangunan.

Kerusakan akibat perubahan selera atau ketidaksesiesain.

Kadang-kadang, terdapat desain bangunan peningBalamda yang tidak sesuai
dengan iklim tropis sehingga membutuhkan desairb&an untuk melindungi
bangunan dari hujan dan panas. Selain itu'jugajligemerasa desain bangunan
tersebut sudah tidak cocok lagi dengani selera dadi& saat ini, sehingga mereka
merubahnya sesuai dengan selera dan keinginan angaal lebih modern.

Penggolongan jenis kondisi kerusakan bangunan sfigtada Tabel 2.3 dapat

disimpulkan elemen/komponen yang mengalami kerugpkaubahan berdasarkan jenis

kerusakannya.

Tabel 2.3 Elemen/Komponen Bangunan yang Rusak/Ber ubah
Akibat K erusakan pada Bangunan Bangunan Tua/Bersgjarah

Elemen Bangunan

Jenis Penyebab Tindakan Yan X
Kerusakan Kerli/&akan M engakibatkan Kergaakan Vg EElanel Vang
Rusak/Berubah
a. Kerusakan = Perubahan fungsi = Pembongkaran bangunan untuk » Fungsi
struktur digantikan dengan bangunan sesuai ® Bentuk asli bangunan
(fisik) dengan fungsi barunya atau bangunan= Skala bangunan
bangunan yang lebih modern

= Penambahan luas dan tinggi bangunan
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= Ketidaksesuaian =
dengan "
perkembangan kota

= Bahan bangunan =
yang tidak tahan =
lama =

Penggusuran bangunan "
Pembongkaran bangunan untuk digan#
dengan bangunan baru "

Pelapukan akibat iklim tropis "
Kurangnya perawatan

Perombakan karena bahan bangunan =
yang tidak kuat lagi menahan beban =

Fungsi

Bentuk asli bangunan
Skala bangunan
Denah bangunan

Bahan dan material
bangunan

Bentuk bangunan
Struktur bangunan

bangunan

= Kurangnya = Kurangnya perawatan = Struktur bangunan
perawatan dan = Bentuk bangunan
proses menua » Warna bangunan
bangunan = Ornamen
= Adanya pelebaran = Tuntutan pelebaran jalan akibat = Bentuk bangunan
jalan kurangnya prasarana jalan yang = Denah bangunan
memadai untuk menampung beban = Fasade bangunan
kegiatan

= Penggusuran bangunan

Denah berubah akibat
tuntutan fungsi
bangunan yang baru
Warna asli bangunan
Ornamen

Fasade bangunan
Bentuk bangunan
Struktur bangunan

Perubahan bentuk bentuk muka "
bangunan yang disesuaikan dengan
fungsi baru bangunan
= Perubahan denah bangunan karena =
perluasan akibat kebutuhan fungsi bare
= Penutupan bangunan dengan "
reklame/papan nama yang merupakan=
tuntutan fungsi baru, misalnya fungsi. =

b. Kerusakan =
desain

Perubahan fungsi =
(penetrasi)

komersial
= Kerusakan akibat = Kapasitas bangunan yang diperluas = = Bentuk bangunan
perkembangan karena tuntutan fungsi.yang baru = Denah bangunan
bangunan = Pengembangan bangunan hanya = Fasade bangunan

memperhatikan selera pemilik tanpa ' = Struktur bangunan
memperhatikan batasan lainnya, sepemriOrnamen
peraturan bangunan setempat

= Perubahan selera = Perombakan-bangunan sesuai dengare Denah bangunan

atau selera pemilik berubah sesuai dengan
ketidaksesuaian = Penambahan'elemen bangunan untuk selera pemilik
desain perlindungan terhadap tempias air = Warna asli bangunan

= Ornamen

= Fasade bangunan
= Bentuk bangunan
= Struktur bangunan

hujan, seperti teritisan/kanopi
= Penutupan muka bangunan dengan
billboard untuk fungsi komersial

Sumber : Nurmala (2003: 87)
Setyawan (2005) dalam penelitian tentang pelestakewasan Mesjid Menara

Kudus, menganalisis faktor-faktor penyebab kerusgleubahan bangunan kuno dengan
metode statistik korelasi. Analisis:yang dilakukeetyawan (2005) menggunakan variabel
usia bangunan dan karakteristik elemen dan bahaguban untuk mengidentifikasi
penyebab kerusakan bangunan kuno, sedangkan aspegkdiyteliti untuk menjelaskan
akibat perusakan bangunan kuno adalah perubahin bimgunan dan kondisi fisik
(2005) yang

mempengaruhi perusakan/penurunan kualitas bandkuram di kawasan Mesjid Menara

bangunan. Temuan Setyawan dalam menganaliaigor-faktor
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Kudus, yaitu kondisi fisik bangunan berupa tingkatusakan bangunan lebih dipengaruhi
karena faktor karakteristik bahan bangunan darif@ktar usia bangunan.

Analisis untuk mengidentifikasi faktor-faktor petogd kerusakan/penurunan
kualitas bangunan dan lingkungan kuno juga dilakukéagyani (2002) pada kawasan
Kembang Kepun Surabaya. Virgyani (2002) membagdbatkkerusakan pada bangunan
menjadi empat klasifikasi, yaitu perubahan fisikndpanan, bentuk perubahan fisik,
perubahan luas bangunan dan perubahan orientegurteam sedangkan variabel-variabel
yang digunakan Virgyani (2002) untuk mengidentisik@penyebab kerusakan-kerusakan
pada bangunan kuno terbagi menjadi dua aspek, sgek fisik, yang terdiri dari status
bangunan dan usia bangunan. Aspek yang kedua adala#k upaya dan persepsi
masyarakat yang terdiri dari status penduduk, tainggal, informasi tentang kawasan
konservasi, informasi tentang RDTRK/RTRK, ketekan penduduk terhadap bangunan
kuno, tanggapan penduduk terhadap perombakanadggapan penduduk terhadap upaya
pelestarian. Berdasarkan analisis yang dilakukargydni (2002), diketahui bahwa
kerusakan/penurunan kualitas bangunan dan lingkukgao di kawasan Kembang Jepun
bergantung pada tiga faktor utama, yaitu faktor gramah (sangat kecilnya perhatian
pemerintah terhadap upaya pelestarian), masyar@aata tinggal dan ketertarikan
terhadap keberadaan bangunan kuno) dan kondisubangtu sendiri (usia bangunan).

Lebih jelas mengenai hasil metode analisis perubgbeusakan bangunan kuno
dapat dilihat dalam Tabel 2.4 berikut.

Tabel 2.4 Faktor Perusakan/Perubahan Bangunan Kuno

Sumber Sebab Akibat
perubahan/ per ubahan/ Hasil studi
pustaka
perusakan perusakan
Nurmala = = Kerusakan struktur fisik = Perubahan fungsi Perubahan/perusakan bangunan
(2003) bangunan bangunan; bentuk asli 'kuno disebabkan oleh perubahan
= Kerusakan desain bangunan, warna asli fungsi bangunan, perkembangan
bangunan bangunan, denah kota, bahan bangunan yang tidak

bangunan, struktur
bangunan, ornamen
bangunan dan
perubahan fasade

tahan lama, kurangnya
perawatan/proses menua,
pelebaran jalan, perkembangan
bangunan, perubahan selera

bangunan desain
Setyawan = Usia bangunan = Perubahan fisik Tingkat kerusakan bangunan
(2005) = Karakteristik elemen dan  bangunan kuno lebih dipengaruhi oleh
bahan bangunan = Kondisi fisik faktor karakteristik elemen dan
bangunan bahan bangunan
Virgyani = Aspek fisik (status dan = Perubahan fisik Kerusakan/penurunan kualitas
(2002) usia bangunan) bangunan bangunan kuno bergantung pada

= Aspek persepsi
masyarakat (status

= Bentuk perubahan
fisik

penduduk, tahun tinggal, = Perubahan luas

tiga faktor utama yaitu
pemerintah, masyarakat (lama
tinggal dan ketertarikan terhadap




38

Lanjutan Tabel 2.4 Faktor Perusakar

Sumber Sebab Akibat _ _
pustaka perubahan/ per ubahan/ Hasil studi
_ perusakan perusakan
informasi tentang bangunan bangunan kuno) dan faktor usia
kawasan konservasi, = Perubahan orientasi bangunan
RTRK/RDTRK, bangunan

ketertarikan terhadap
bangunan kuno,
perombakan dan upaya
pelestarian
Sumber : Nurmala (2003), Setyawan (2005), Vurgyani(2002)

2.6. Tinjauan Tentang | dentitas/Citra Kawasan

Menurut  Danisworo dalam Ali (2005:14), bahwa unsur-unsur pembentuk
lingkungan binaan yang perlu mendapatkan perhalidam usaha membangun identitas
suatu kawasan adalah bentuk, massa, serta fungguan, dan ruang luar kawasan yang
terbentuk. Dari unsur-unsur pembentuk kawasan liatsenaka kesan (image) manusia
tentang suatu kawasan dapat terbentuk kesan saatas&n adalah hasil dari proses dua
arah antara manusia dengan lingkungannya. Fua®@3%) berpendapat bahwa sebuah
kawasan menyediakan objek-objek tertentu dan mamasngorganisirnya di dalam otak
dan memberikan pengertian khusus dari yang ditihatdipahami ini memberikan batasan
pada kawasan, dan inilah yang merupakan identitas lkhwasan yang sebenarnya,
sehingga dalam pelaksanaan upaya pelestariankanldengan cara penggusuran total.

Selanjutnya menurut Fuady (1999:36), bahwa keragdmoa@aya menuntut karya
arsitektur harus dirancang semakin serius agar sawterhindar polusi visual yang kacau,
untuk itu rancangan arsitektur yang kontekstuahak@mberikan kemungkinan tampilan
kawasan yang lebih harmonis secara visual, bailkalmetancang bangunan maupun
rancang perkotaan. Kontinuitas visual kawasan dajjaga dengan memperhatikan
elemen tampilan seperti bentuk dasar sama namupatamerbeda, pemakaian bahan,
warna, tekstur, serta ornanentasi bangunan.

Menurut Suhartono (2003,15-25) dalam studinya, titsnmerupakan pengenalan
bentuk ruang dan kuantitas yang paling sederhas@ggrtian tersebut disebut pula
Sense of Place” Pemahaman tentang. nilai_dari tempat disini mé@pagpemahaman
tentang keunikan dari suatu tempat secara khudasdibandingkan dengan tempat lain.
Keunikan biasanya merupakan kualitas khusus yaladusdiamati dan dibicarakan oleh
para pendatang. Menurut Lyndalamstudi Suhartono (2003,15-25), identitas dapat juga
berupa peristiwa-peristiwa, yang disebBénse of Occasion”yakni tempat dan peristiwa

akan saling menguatkan satu dengan yang lain daciptekan suatu keberadaan. Salah
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satu upaya yang dapat dilakukan untuk memperkuwattitds tersebut dapat dilakukan

dengan menggunakan pendekatan struktur. Strukng genaksud adalah hubungan skala

dari tempat yang kecil dengan bagian-bagian tedapgaidalam suatu orientasi yang baik,

sehingga dapat memberi arti bagi para peninjaukir padaPlace Theoryoleh Trancik

dalam Suhartono (2003,15-25), digambarkan denfigare-ground theorydan lingkage

theory Kedua teori tersebut, oleh Lynch dipertegas deraglanya elemen citra kawasan,

yang terdiri atamodes, paths, edges, distriaignlandmark

2.6.1 Teori citrakawasan

Teori citra kawasan digunakan untuk mengidentifikel@men-elemen penting

dalam suatukawasan untuk menonjolkan citra kaweesaabut.
Lynch dalam Zahnd.(1999:157-161) mengungkapkan, bahwa padaakasnyya
banyak orang memakai kriteria-kriteria lain untu&mgingat identitas, struktur, dan

arti kawasan perkotaan daripada peta kota. Kriartaria umum yang dipakai

oleh masyarakat adalah citra terhadap tempatnygmédti-elemen yang digunakan

untuk mengungkapkan citra kawasan perkotaan, adaladgai berikut:

1. Path (jalur) adalah elemen ‘yang: paling penting dalamnackota. Path

merupakan rute-rute sirkulasi yang biasanya digamalorang untuk
melakukan pergerakan secara umum, yakni jalan,-gang utama, jalan
transit, lintasan kereta api, saluran, dan sebggain

. Edge (tepian) adalah elemen linier yang tidak dipakkinat sebagai path.
Edge berada pada batas antara.dua kawasan tertentoed@mgsi sebagai
pemutus linier, misalnya pantai, tembok; batasaararintasan kereta api,
topografi, dan sebagainy&dge lebih bersifat sebagai referensi daripada
elemen sumbu yang bersifat koordinasi (lingkagefdge merupakan
penghalang walaupun terkadang ada tempat untukkmBgge merupakan
pengakhiran dari sebuah district atau batasan bebis#rict dengan yang
lainnya.

. District (kawasan) merupakan kawasan-kawasan kota dalata skaa
dimensi. Sebuah kawasan district- memiliki ciri kigaag mirip (bentuk, pola,
dan wujudnya) dan khas pula dalam batasnya, teomnaaty merasa harus
mengakhiri atau memulainyaDistrict dalam kota dapat dilihat sebagai
referensi interior maupun eksterior.

. Node (simpul) merupakan simpul atau lingkungan daetedtegjis yang arah

atau aktivitasnya saling bertemu dan dapat diulealréh atau aktivitas lain,
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misalnya persimpangan lalu lintas, stasiun, laparigebang, jembatan, kota
secara keseluruhan dalam skala makro besar, pasaan, square, dan
sebagainya. (Catatan: tidak setiap persimpangan jatlalah sebuah node,
yang menentukan adalah cifpiace terhadapnya)Nodeadalah satu tempat,
ditempat tersebut orang mempunyai perasaan ‘masai’ ‘keluar’ dalam
tempat yang sama.
5. Landmark (tengeran) merupakan titik-referensi seperti elemede, tetapi
orang tidak masuk ke dalamnya karena bisa dilibai thar letaknya.
Landmark adalah elemen eksternal dan merupakan bentuk | vigrg
menonjol dari kota, misalnya gunung atau bukit,umertinggi, menara, tanda
tinggi, tempat .ibadah, pohon tinggi, dan sebagaiBeberapalandmark
letaknya dekat sedangkan yang lain jauh di luaa.kBeberapdandmark
hanya mempunyai arti di daerah kecil dan dapahatilhanya di daerah itu,
sedangkariandmarklain mempunyai arti untuk keseluruhan kota dara bis
dilihat dari mana-mana.andmark adalah elemen penting dari bentuk kota
karena membantu orang untuk mengorientasikan diadam kota dan
membantu orang mengenali suatu daerah.
2.7. Tinjauan Pelestarian Lingkungan dan Bangunan Kuno
2.7.1 Definis pelestarian
Keberadaan bangunan kuno di dalam suatu kawasampenkeuat alasan
dilakukannya pelestarian. Beberapa pengertian toei@s yang dapat dikemukakan adalah
sebagai berikut:

1. Fitch (1990:46) mengungkapkan pelestarian sebaggsepsasi yang berarti
suatu usaha atau upaya untuk memelihara artefamdibndisi fisik yang
sama ketika diterima oleh agen/pihak pemeliharapdaada penambahan
ataupun pengurangan dari nilai estetisnya;

2. Pontoh (1992:36) berpendapat bahwa konsep awalstpebn adalah
konservasi;.. yaitu  pengawetan benda-benda, monundamn sejarah.
Perkembangan lingkungan ~perkotaan yang memilikai ngejarah serta
kelangkaan menjadi dasar bagi suatu tindakan keasier

3. Danisworo dalam Nurmala (2003:25) mengemukakan istilah pelestarian
sebagai konservasi, yaitu upaya untuk melestarikaelindungi, serta
memanfaatkan sumber daya suatu tempat seperti geghdung kuno yang

memiliki arti sejarah atau budaya, kawasan dengamdkpan tradisi yang
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memiliki arti, cagar budaya, hutan lindung, daneggiinya;

4. Burra dalam Pontoh (1992:36) menyebutkan arti kaase adalah seluruh
proses pemeliharaan suatu tempat untuk mempertahanéikna kultural yang
dikandungnya;

5. Menurut Budihardjo dalam Siregar (1998:11-12), upaya preservasi
mengandung arti mempertahankan peninggalan argité&h lingkungan kuno
persis seperti keadaan semula. Karena sifatnya s&tig, upaya pelestarian
memerlukan pendekatan konservasi yang dinamis,ahargncakup bangunan
saja melainkan juga lingkungannya dan bahkan kertsefparah.

Berdasarkan beberapa pengertian .di alas, maka daknelitian ini dapat
disimpulkan untuk pengertian.-pelestarian adalahyaipatuk melindungi bangunan atau
lingkungan kuno sesuai dengan keadaanya, mengdkdmaan memanfaatkan sesuai
dengan fungsi lama atau menentukan fungsi baru ylpat meningkatkan kualitas
bangunan maupun lingkungan sekitarnya yang bertujduk memahami masa lalu dan

memperkaya masa kini melalui penerapan berbagaikeelestarian.

2.7.2 Masalah pelestarian

Dalam upaya penjabaran strategi pembangunan besmawedentitas, salah satu
aspek yang sering terlupakan adalah pelestariaguban kuno/bersejarah, yang banyak
terdapat di segenap pelosok daerah. Perhatianuté@dayak dicurahkan pada bangunan
baru, yang memang lebih mengesankan sebagai cermmoaernitas. Padahal dengan
hilangnya bangunan kuno tersebut, lenyap pulal@iabadari sejarah suatu tempat yang
sebenarnva telah menciptakan suatu identitas trsesehingga menimbulkan erosi
identitas budaya (Sidharta & Budihardjo, 1989:3).

Sidartha & Budihardjo (1989:3) juga mengungkapkaahvie sebagaimana
diketahui, kesinambungan masa lampau - masa kmmasa depan yang mengejewantah
dalam karya-kanya arsitektur setempat merupakatorfakunci dalam penciptaan rasa
harga diri. percaya diri_dan jati diri atau idemsitkarena keberadaan bangunan kuno
bersejarah tersebut mencerminkan kisah-sejarad,ctat hidup, budaya dan peradaban
masyarakatnya. Oleh karena itu, pelestarian bamgunao/bersejarah perlu untuk
dilestarikan. Namun pada kenyataannya, kegiatagsfaglan sering mengalami benturan
dengan kepentingan pembangunan, sehingga peles@iaaggap sebagai penghalang
pembangunan yang mengakibatkan timbulnya perteatapgrtentangan dalam

pelestarian.
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Permasalahan yang berkaitan dengan pertentangiengbau tidaknya pelestarian
dapat digolongkan sebagai permasalahan makro petest Permasalahan makro yang
dihadapi dalam melakukan kegiatan pelestarian beguwapat dibedakan atas aspek
ekonomi, sosial dan fisik (Tabel 2.5)

Tabd 2.5 Permasalahan Makro Pelestarian

Aspek Per masalahan
Ekonomi = Pelestarian dianggap menghambat
mekanisme ekonomi pasar bebas sejak
diadakan sistem legalisasi.
= Desain bangunan yang dilestarikan dianggap

tidak efisien dan penggunaannya kurang
ekonomis menjadi penghalang pembangunan
gedung dan fasilitas yang lebih baik.

Sosial = Dipandang sebagai usaha pencegahan atas
perbaikan lingkungan “kelompok lemah'
karena adanya halangan untuk membangun
gedung clan fasilitas yang baru, pelestarian
dianggap menyebabkan rakyat biasa harus
melanjutkan tinggal dan bekerja dalam
kondisi.yang kurang.

= Hakikat pembangunan-yang berhasil
membawa pengubahan pada pola pikir dan
pandangan masyarakat sehingga dalam
mengambil keputusan lebih menitikberatkan
pada kepentingan efisiensi yang bertujuan
menda atkan keuntun an ekonomis yang
sebesar-besamya.

Fisik = Usaha yang dilakukan para perencana
maupun kelompok konservasi dalam
mempertahankan bentuk fisik pada kawasan
dianggap mengabaikan permintaan terhadap
fasilitas perbelanjaan karena fasilitas
perbelanjaan memerlukan area horizontal
yang luas untuk ruang jual, ruang pamer clan
parkir, sedangkan kawasan yang bernilai
sejarah cenderung menyediakan unit-unit
untuk pedagang eceran yang membutuhkan
ruang sempit dalam bangunan vertikal.

Sumber : Gufron (1994:20-21); Yuwono (1996:2-3)

Selain permasalahan pelestarian yang bersifat apakir dalam penerapannya

pelestarian juga menghadapi permasalahan yang ltinilam pelaksanaan kegiatan

pelestarian yang berkaitan dengan sistem pengelelaaisan budaya, dengan perangkat
terkait sebagai berikut : aspek legal, sistem agtnasi, piranti perencanaan, kuantitas dan
kualitas tenaga pengelola, serta pendanaan (Cat&n&syder, 1992:429). Permasalahan
mikro yang dihadapi dalam pencapaian sasaran palas{Tabel 2.6).
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Tabel 2.6 Permasalahan Mikro Pelestarian

Aspek Permasalahan

Hukum = Hak-hak dan tanggung jawab apa yang
dimiliki oleh anggota masyarakat dalam
pelestarian bangunan ?

= Seberapa jauhkah seharusnya pembatasan-
pembatasan atas pengubahan dalam
bangunan-bangunan yang dilestarikan ?

= Dapatkah pemerintah memaksa pemilik untuk
melestarikan dan memelihara bangunan yang
dilestarikan ?

= Hak-hak apa yang dimiliki oleh pemilik dan
penyewa dalam kaitannya dengan tanah ?

= Siapakah yang berhak memperoleh
keuntungan dan kerugiannya ?

Pendanaan = Siapakah yang membiayai konservasi dan
siapa yang memperoleh keuntungannya ?

Pengelolaan = Siapakah yang berhak dan harus memutuskan
apa yang dilestarikan, untuk berapa lama dan
sejauh mana ?

Sumber : Catanese & Snyder (1992:429)

Selanjutnya menurut Fuady (1999:36), bahwa keragamua@aya menuntut karya
arsitektur harus dirancang semakin serius agar $awgerhindar polusi visual yang kacau,
untuk itu rancangan arsitektur yang kontekstuahak@mberikan kemungkinan tampilan
kawasan yang lebih harmonis secara visual, baikalmetancang bangunan maupun
rancang perkotaan. Kontinyuitas visual kawasan tda@gaga dengan memperhatikan
elemen tampilan seperti bentuk dasar lama namumpaiarberbeda, pemakaian bahan,

warna, tekstur, serta ornamentasi bangunan.

2.7.3 Kriteria pelestarian

Menetapkan suatu objek pelestarian harus ada #esara pemilihannya terlebih
dahulu, tidak harus seluruh kriteria yang ada ajeén secara sekaligus. Namun apabila
sesuatu atau beberapa kriteria dianggap perlu uhtekapkan, maka proses dan prosedur
penilaian harus dirumuskan secara seksama. Penefafaria pelestarian sebaiknya
diesesuaikan dengan kondisi eksisting di-wilayatepgan.

Catanese (1986) merumuskan enam kriteria dalam mhek@ objek pelestarian
yaitu sebagai berikut:
1) Estetika

Estetika berkaitan dengan nilai arsitektural, melipentuk, gaya, struktur tata kota,

mewakili prestasi khusus atau gaya sejarah tert@dlam hal ini, sulit diputuskan
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3)

4)

5)

6)
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suatu rumusan pertimbangan untuk menetapkan ajgaieditn bangunan atau kawasan
patut dikonservasikan.
Kejamakan
Objek yang akan dilestarikan mewakili kelas dansjéhusus. Tolak ukur kejamakan
ditentukan oleh bentuk suatu ragam atau jenis khusu
Kelangkaan
Suatu jenis karya yang merupakan sisa warisan geaian terakhir dari gaya
tertentu mewakili zamannya dan tidak dimiliki olgderah lain.
Keluarbiasaan
Suatu objek pelestarian yang memiliki keistimewaanmisalnya bentuk yang
menonjol, tertinggi, terbesar dan.sebagainya. iegstaannya memberi tanda atau
ciri kawasan tertentu.
Peranan Sejarah
Lingkungan kota atau bangunan yang memiliki nikgasah, suatu peristiwa yang
mencatat peran ikatan simbolis suatu rangkaiarragjalan babak perkembangan
suatu kota.
Memperkuat Citra Kawasan
Kehadiran suatu objek atau karya akan mempeng&awasan-kawasan sekitarnya
dan bermakna untuk meningkatkan mutu dan citr&lingannya.

Selain itu kriteria yang digunakan dalam memperéingkan objek yang akan

dikonservasi menurut Pontoh dapat dikategorikaagaiberikut (Pontoh, 1992:37):

a. Nilai (value) dari objek, mencakup nilai estetik yandadarkan pada kualitas
bentuk maupun detilnya.

b. Secara menyelurylsebagai bagian kawasan bersejarah malgngmarkuntuk
memperkuat karakter kota.

c. Fungsi lingkungan dan budaypenetapan kriteria konservasi tidak terlepas dari
keunikan pola hidup suatu lingkungan sosial teussng memiliki tradisi kuat.
Suatu objek-akan berkaitan erat dengan fase pesEyab. wujud budaya
tersebut.

Attoe dalam Catanese & Synder : 1992 (dalam Nurma?2®03) berpendapat,

bahwa perbedaan kualitas dan tingkat pentingnyandahenentukan objek pelestarian

didasarkan pada lima pertimbangan sebagai berikut:

1) Dianggap yang pertama; bangunan yang dianggap &elmmngunan pertama

dibangun, misalnya gereja pertama dan bangunaimdgeat pertama.
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2) Patut diperhatikan menurut sejarah; bangunan yaegilki kaitan dengan peristiwa
atau tokoh sejarah tertentu.

3) Patut dicontoh; bangunan yang merupakan hasil Kagegar dengan prestasi khusus
untuk golongannya dan karena keistimewaannya iuit jpcontoh.

4) Tipikal, bangunan yang melambangkan tradisi kebaday yaitu mencerminkan
sesuatu pada suatu tempat dan suatu waktu tertentu.

5) Langka; bangunan yang unik dan langka dan merupaikaisan terakhir dari suatu
tipe bangunan.

Nurmala (2003:98-99), menentukan kriteria-kritgyedestarian dalam penelitian di
kawasan Pecinan-Pasar Baru Kota Bandung, dengaggoneskan kriteria-kriteria yang
disebutkan oleh Catenese (1979) di atas denganmbaikan beberapa kriteria sebagai
berikut :

a. Keselamatan, kondisi bangunan kuno yang sudaha, leentunya niengakibatkan
konstruksinya yang rapuh akibat usia, untuk ituydiperhatikan pemeliharaan
bangunan kuno agar tidak terjadi sesuatu yang miesyb&an keselamatan
penghuni maupun masyarakat di lingkungan sekitagiiaan tersebut;

b. Kejamakan/tipikal, objek yang akan dilestarikan rakiv kelas dan jenis khusus,
tipikal yang cukup berperan. Tolok ukur kejamakéerdukan pada bentuk suatu
ragam atau jenis khusus yang spesifik;

c. Kelangkaan, kelangkaan suatu jenis karya yang méwsika dari warisan
peninggalan terakhir dari gaya yang mewakili janyannyang tidak dimiliki
daerah lain;

Batasan dan kriteria suatu objek yang akan diléstajuga akan mengacu kepada
UU No. 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar BudayaPdamNo. 10 Tahun 1993 tentang
Pelaksanaan UU No. 5 Tahun 1992; yang dimaksudasieBgnda Cagar Budaya adalah
benda buatan manusia, bergerak atau tidak berggag,berupa kesatuan kelompok atau
bagian-bagiannya atau sisa-sisanya, yang berunkurssey-kurangnya 50 (lima puluh)
tahun, atau mewakili-masa gaya yang khas dan mewaksa gaya yang khas sekurang-
kurangnya 50 (lima puluh) tahun, serta dianggap pugyai nilai penting bagi sejarah,
iImu pengetahuan dan kebudayaan.

Menurut Fitch (1982:39) terdapat tiga parameters@mesi historis, sebagai
berikut:

= Skalg preservasi yang dilakukan dilihat dan luas witayaeservasinya. Dari

yang sangat luas (misal mencakup satu pulau),hetaya bagian kecil dari suatu
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daerah.

= Tipe dari artifak dengan mempertimbangkan keberhargaan presebaalsigdan
struktur tradisional, sampai monumen-monumen perdakgit.

= Ukuran dari artifak dalam hal ini dilihat dari besar kecilnya artifp&ninggalan
sejarah.

Dalam skala lebih luas, yakni bagian. kota atau yaife kriteria yang dapat
digunakan menurut Pontoh (1992:37) dalam prosesntean konservasi adalah sebagai
berikut:

1. Kiriteria Arsitektural

Suatu kota atau kawasan yang akan dipreservaatkardikonservasikan memiliki

kriteria_arsitektur yang tinggi, di samping memiilixoses pembentukan ~ waktu

yang lama atau keteraturan dan keangguel@agénce
2. Kriteria Historis

Kawasan yang akan dikonservasikan memiliki nilastdris dan kelangkaan

yang memberikan inspirasi dan referensi bagi kiedad bangunan baru,

meningkatkan vitalitas bahkan menghidupkan kemis@beradaaannya yang
memudar.

3. Kiriteria Simbolis
Kawasan yang memiliki makna simbolis paling efelidgi pembentukan citra

suatu kota.

2.7.4 Arahan pelestarian
Arahan pelestarian suatu kawasan atau bangunam mpemiliki motivasi antara
lain (Pontoh, 1992:37):
a. Mempertahankan budaya atau sejarah kota.
b. Menjamin terwujudnya keragaman bangunan kota seliagtutan aspek estetis
serta keanekaan budaya masyarakat setempat.
c. Motivasi ekonomi yang menganggap nilai budaya yatitpstarikan akan
meningkat, sehinggga bernilai komersial untuk méaaji suatu lingkungan kota.
d. Motivasi simbolis yang merupakan manifestasi fisl&ri identitas kelompok
masyarakat tertentu yang pernah menjadi bagiarsdgiah pertumbuhan kota.
Upaya pelestarian bangunan kuno (sebagai elemebgmtuk karakter kampung
kuno) telah dilakukan sejak abad ke-19 karena adatygaan kemungkinan bencana

pengrusakan bangunan bersejarah yang bertambaln thesegara Amerika Serikat.
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Konsep pelestarian bangunan kuno telah dicetusijak pendirian Lembaga Pelestarian
Bangunan Bersejarals@ciety for The Protection of Ancient Buildihggda tahun 1877,
Ancient Monument Act merupakan peraturan dan Undamang yang pertama kali
melandasi kebijakan dan pengawasan dalam bidangstpghn untuk melindungi
lingkungan dan bangunan bersejarah. (DatddgmNurmala, 2003:23)
A. pelestarian fisik

Sejalan dengan perkembangan.dan kebutuhan jamgmatd@® pelestarian juga
berkembang, sehingga dapat menampung berbagaiukabukota/kawasan dengan tetap
mempertahankan nilai dan bangunan bersejarahny#ababudaya yang ada. Berbagai
macam jenis pelestarian menurut Catanese. & Sny@®2j; Fitch (1982); Attoe (1986);
Budiharjo (1987); Danisworo (1988); Sidharta & Bualijo (1989) yang dirangkum dalam
studi yang dilakukan oleh Nurmala (2003); SiregdP98); Antariksa (1997); dan
Setiawan (1998) meliputi :

» Konservasi, merupakan upaya untuk melestarikan suatu lingkungamaan
sedemikian rupa sehingga 'makna lingkungan  terselagat dipertahankan,
mengefisienkan penggunaannya dan mengatur araterpbangannya di masa
mendatang. Dengan kata lain, konservasi merupakaio proses daur ulang dari
sumber daya suatu lingkungan binaan yang dilesiarikstilah konservasi ini
bersifat lebih umum, karena alat implementasiny@atdanencakup strategi-strategi
yang lain, umumnya mencakup gabungan dua atau séfaitegi.

* Preservasidalah suatu upaya untuk melindungi/menjaga bammgunonumen dan
lingkungan dari kerusakan serta mencegah prosesa@an yang terjadi.

* Restorasiadalah pengembalian kondisi fisik bangunan segedia kala dengan
membuang elemen-elemen tambahan dan memasang kéeadpah orisinil yang
telah rusak atau menurun, sehingga dapat berfuegdbali seperti sedia kala.

* Rehabilitasimerupakan upaya untuk mengembalikan kondisi baargatau suatu
lingkungan binaan yang telah mengalami kerusakamukduran atau degradasi,
kepada kondisivaslinya sehingga dapat bergungsbékresebagaimana mestinya.
Namun kelangsungan sejarah dan kesan lingkungaebtgr harus tetap terjaga
tanpa mengesampingkan penyesuaian pada tuntutandagybaru.

* Renovasiadalah tindakan merubah sebagian atau beberapanbdgri suatu

bangunan tua, terutama interior bangunan, dengaantagar bangunan tersebut
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dapat diadaptasikan untuk menampung kegunaan laag diberikan, atau masih
untuk fungsi yang sama namun dengan persyarataygvatan yang modern.
Adaptasi/Revitalisasimerupakan upaya untuk mengubah suatu lingkungzamabi
agar dapat digunakan untuk fungsi baru yang sesagpa menuntut perubahan
drastis, atau hanya memberikan dampak yang minimal.

Addisi, merupakan upaya untuk menempatkan suatu bangunarpédda kawasan
yang dilestarikan dengan mengabstrasikan bentuttbéangunan yang sudah ada
dengan tujuan untuk menunjang karakter kawasaeliets

Replikasi adalah- pembangunan bangunan baru yang meniru -unsur atau
bentuk-bentuk bangunan lama yang sebelumnya aja getdah musnah.
Substitusi(pengalihan fungsi bangunan) adalah upaya meniggengsi bangunan
bersejarah dengan status baru untuk meningkatkarbae nilai dan fungsinya
sesuai dengan kepentingan dan jamannya.

Gentrifikasi, merupakan upaya untuk meningkatkan vitalitas skawasan kota
melalui upaya peningkatan kualitas lingkungannyamun tanpa menimbulkan
perubahan yang berarti dari struktur fisik kawasarsebut. Tujuan upaya ini
adalah untuk memperbaiki ekonomi suatu kawasan #etegan mengandalkan
“kekuatan pasdrdengan cara memanfaatkan serta meningkatkan tésiatian
kemampuan berbagai sarana dan prasarana yang &alai pegram rehabilitasi
atau renovasi tanpa harus melakukan pembongkaranbgaarti.

Benefisasiadalah upaya meningkatkan manfaat suatu bangueisejérah yang
semula tidak menarik menjadi berfungsi untuk keipgaih hidup manusia baik
untuk kepentingan pendidikan, penelitian, parivesidan rekreasi.
Perlindunganwajah bangunanadalah metoda yang dilakukan bila ciri utama dari
bangunan lama yang perlu dilestarikan terletak padgah bangunannya.
Perombakan umumnya dilakukan pada bagian dalam l@&kang bangunan,
sedangkan wajah bangunan tetap dipertahankan.

Perlindungan garis..cakrawalaatau ketinggian bangunamdalah upaya yang
dilakukan antara lain dengan membatasi ketinggiangbnan baru yang akan
dibangun di sekitar ciri lingkungan bangunan ataw&san peninggalan sejarah
yang sejak lama terbentuk di kota tersebut.

Perlindungan objek atau potongamdalah upaya yang dilakukan terhadap ciri

utama dari bangunan yang akan dirombak atau dihkarcusehingga perombakan
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yang dilakukan masih memperlihatkan bahwa pernah @adtu bangunan atau

kawasan lama tersebut.

« Demolisi adalah upaya penghancuran atau perombakan sugkwrigan binaan
yang sudah rusak atau membahayakan.

Menurut Dobby (1978) setiap kegiatan masing-mastnategi pelestarian tersebut
akan menimbulkan berbagai tingkat perubahan, naalaiyang tidak ada perubahan sama
sekali sampai dengan yang berubah total. Kecuagovasi, semua kegiatan pelestarian
menimbulkan perubahan yang beragam, mulai darkaingidak ada sedikit, banyak,
sampai keseluruhan. Tingkat perubahan kecil bémitmelihara dan atau memperbaiki,
tingkat perubahan<sedang bersifat memulinkan, mdrape, dan atau meningkatkan
fungsi, serta tingkat perubahan-besar bersifat &dba atau membongkar.

Dalam pelestarian bangunan atau kawasan bersgjagahdapat digunakan lebih

dari satu bentuk pelestarian.

B. pelestarian non fisik
a. Metode ekonomi
Menurut Attoedalam Catanese & Snyder (1996: 425-432), metode ekordat@am
pelestarian bangunan dapat dijabarkan, yaitu sebag&ut:
1). Insentif pajak
Insentif pajak yang dimaksud dapat berupa, anéana |
= Pengurangan tarif pajak untuk bangunan bersejarah;
= Pembebanan pajak yang dibuat berdasarkan pemantaatgunan yang ada,
bukan berdasarkan pemanfaatan yang paling terbmikideal; dan
= Pemberian ijin investasi pada bidang rehabilitasiuasuatu pembebanan
perbaikan lingkungan bersejarah untuk menggantikagian dari suatu
pembayaran pajak.
2). Subsidi
Subsidi dapat-berupa pengurangan pendapatan pésheruntuk menunjang
tindakan pemeliharaan, baik dalam bentuk pembeki@dit, bantuan maupun
penurunan harga.
3). Pinjaman
Tersedianya pinjaman dari Pemerintah maupun svdagtat memperbesar peluang
bagi terjadinya perlindungan bangunan/lingkunganokuPertambahan nilai dari

bangunan dan lingkungan bersejarah dapat mengimbdaiaga peminjaman.
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Pinjaman dapat dikembalikan dengan bunga atas ganjinak milik yang dijual
atau diperbaiki dengan pinjaman tersebut.
4). Pengalihan hak-hak membangtinafisfer Development Right
Pengalihan hak membangun atau TDR adalah salahpsedngkat dalam proses
perencanaan kota yang telah banyak dipakai di bpberegara bagian di Amerika
Serikat yang dirancang untuk memberikan komperisgsada pemilik tanah atau
bangunan yang haknya untuk mengembangkan tanahbategunannya dibatasi
oleh peraturan-peraturan yang berlaku (Uno, 198829. Penerapan pengalihan
hak atas KLB ini diatur oleh suatu perangkat Pand&ancang Kota agar
manifestasi fisik yang kemudian terbentuk tidak rakaerusak atau mengurangi
makna _dari aset budaya/historis tersebut, tetagm akemperkuat keberadaan aset
tersebut di dalam kota. Konsep TDR merupakan suatkanisme untuk
mengendalikan desain yang inovatif dan mudah diadap
b. Metode sosial
Penerapan metode sosial berupa pemberian penghatgagemerintah, publikasi,
serta keanggotaan perkumpulan pemilik atau peraydbaingunan. Metode ini
bertujuan untuk memberikan motivasi dan dorongamamkepada pemilik atau
pengelola bangunan.
c. Metode hukum
Menurut Attoe dalam Catanese & Snyder (1992: 4Z8-4thetode hukum yang
digunakan sebagai metode perlindungan bangunanditesgarikan, yaitu sebagai
berikut:
» Pedoman desaibesign Guidelings
Pedoman ini digunakan untuk mengendalikan kemuagkierjadinya desain
dan konstruksi baru yang dinilai menyimpang daniakgéer bangunan atau
lingkungan kuno serta berpeluang merusak karagtselbut.
* Penentuan wilayalZpning
Suatu lingkungan yang ditetapkan sebagai lingkungp@msejarah dapat
ditambahkan batasan-batasan tertentu khususnyapeagigunaan bangunan
dan konstruksi baru yang diperkenankan atau dajnk
= Perlindungan yang sahdgal designatior)
Perlindungan yang sah ini diwujudkan dalam tigatillenyaitu pendaftaran
yang transparan terhadap suatu kawasan, lingkurgsamgunan serta objek

yang dinilai harus dilestarikan pada tingkat nasiomaupun internasional,
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pemeriksaan atas perubahan yang diusulkan padatamgertentu; beberapa
mekanisme pemeriksaan dalam menghentikan atau mi@mpat proses
perubahan.

= Kepemilikan OQwnership
Pedoman ini merupakan pengelolaan lingkungan ataguman bersejarah (hak
milik langsung dan permanen) yang dialihkan kepaddu badan atau lembaga

yang tertarik melakukan studi.

2.8. Studi-studi yang pernah dilakukan

Sampai saat ini penulis belum:menemukan studi lketdayang pernah dilakukan
pada Kawasan Pecinan Kota Tuban. Namun, untuk nkendwstudi yang akan dilakukan,
berikut ini diuraikan studi atau penelitian di kaaa/tempat lain yang pernah dilakukan
terkait dengan pelestarian bangunan kuno dan kavkasapung pecinan.

A. Naniek Widayati & Ark Djauhari-Sumintardja (2003)

Penelitian yang dilakukan oleh Widayati & Suminjar2003) yang berjudul
“Permukiman Cina di Jakarta Barat” ini bertujuanuknmengidentifikasi ciri-ciri umum
dan kekhasan gaya dan unsur bangunan yang bergagadiClakarta Barat. Selain itu
penelitian ini juga membandingkan keadaan bangyaag ditetapkan sebagai bangunan
cagar budaya di Wilayah Jakarta Barat (SK Gub. R®/¥93) antara tahun 1993 dan
keadaan sekarang yang hampir 10 tahun kemudian.

Perbedaan penelitian ini-dengan-penelitian . yang alitakukan, selain pada
wilayah studi yang berbeda, penelitian ini tidakngieaji aspek lingkungan atau identitas
kawasan tetapi hanya pada bangunan-bangunannya Paga penelitian yang akan
dilakukan, selain dikaji bangunan-bangunan padayah studi juga dibahas aspek
lingkungan dan identitas kawasannya.

B. Dhani Mutiari (2004)

Penelitian yang dilakukan oleh Mutiari (2004) isrjudul “Karakteristik Tampilan
FasadeRuko Cina di Surakarta”. Spesifikasi bidang amatada. penelitian ini adalah
karakteristik tampilarfasade Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukanskmn
pengembangan bentuk tampiléasaderumah tinggal atau ruko Cina di Surakarta dan
menggali khazanah budaya Cina Asli di Indonesiamel&n ini mengambil studi kasus
pada tiga kawasan area penyebaran yaitu pemukingurakarta yaitu sekitar Pasar Gede,

Coyudan dan Gading. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah dengan
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menelusuri dan memverifikasi budaya asli Cina yangrupakan perpaduan antara
Taoisme, Confusiusisme, dan Budhisme dalam tramsfeinya ke dalam konsep
arsitektural terutama hubungannya dengan befaisskkde Dalam penelitian ini ditemukan

adanya kaidah-kaidah budaya Cina yang terdiri ats keharmonisan, hirarki, dan

keseimbangan (simetri) teraplikasi dalam bentukpttan fasadepada rumah atau rumah
toko Cina, yang masih terlihat secara visual bentrddisionalnya maupun telah

bertransformasi ke bentuk universahi/ersal style

Penelitian yang dilakukan oleh Mutiari (2004) bethedengan studi yang akan
dilakukan, dalam penelitian tersebut hanya ditekargada eksplorasi benttdsadeyang
terdapat di rumah_dan rumah toko Cina di Surak&#dain itu penelitian yang dilakukan
ini juga mengkaji pengaruh filosofi masyarakat ®t@ina terhadap bentulasadeyang
ada.

Perbedaan penelitian yang dilakukan Mutiari (2004jbedadenganpenelitian
yang akan dilakukan. Selain perbedaan pada wilayatli, penelitian yang dilakukan
Mutiari (2004) hanya ditekankan ‘pada karakterisgikng sifatnya eksplorasi pada
bangunan Cina terutama bagian tampilan banguf@sade saja, sedangkan dalam
penelitian yang akan dilakukan variabel yang digganaidak hanya fasade saja tetapi juga
kondisi bangunan. Selain itu dalam penelitian yakgn dilakukan juga akan dibahas
tentang bagaimana arahan pelestarian pada linghudga bangunan yang layak untuk
dilestarikan.

C. Antariksa, Joko Triwinarto Santoso & Sigmawan Tri-Pamungkas (1997)

Penelitian yang dilakukan oleh Antariketal. (1997) yang berjudul "Pelestarian
Bangunan dan Lingkungan Kuno di Kawasan Pusat lRasuruan: Penetapan Makna
Kultural dan Strategi Implementasi Kebijaksanaateftarian" dimaksudkan untuk (1)
mengidentifikasi elemen-elemen fisik kota (bangudan lingkungan) pada kawasan studi,
(2) menetapkan makna kultural yang dikandungnyajngga dapat diketahui elemen-
elemen mana yang berpotensi untuk dilestarikanligekadapat digunakan sebagai elemen
perancangan kota; serta (3) memberikan solusi daghgpermasalahan meningkatkan
kualitas arsitektur kota di kawasan studi; sebagdah satu pertimbangan bagi upaya
penataan bangunan dan lingkungan dalam bentuk exkaasi strategi bagi implementasi
kebijaksanaan pelestarian. Metode yang digunakamaladlengan metode pembobotan,
pendekatan tipologi, historis, dan topografi.

Penelitian yang dilakukan oleh Antariketaal. (1997) berbeda dengan studi yang akan

dilakukan, dalam penelitian tersebut tidak digaérmpasalahan-permasalahan terkait
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dengan pelestarian lingkungan dan bangunan-kurnikoth Pasuruan. Dalam penelitian
yang akan dilakukan, sesuai dengan rumusan magaldia, akan dilakukan analisis
terhadap aspek-aspek yang mempengaruhi penururmagurian kuno dengan metode
kuantitatif. Metode kuantitatif yang dilakukan dal@enelitian Antariksat al(1997) yaitu
menggunakan metode pembobotan juga digunakan dalaafisis studi yang akan
dilakukan.

D. Aryanti Dewi, Antariksa & San Susanto (2005)

Penelitian yang dilakukan oleh Dewvat al.2005 yang. berjudul "Pengaruh
Kegiatan Berdagang Terhadap Pola Ruang Dalam BangRumah-Toko di Kawasan
Pecinan Kota Malang" dimaksudkan untuk mengidd@tsi bangunan rumah-toko
masyarakat Cina, guna mengetahui- karakteristiklj@dran pola ruang-dalam bangunan
rumah-toko di kawasan Pecinan-Malang dan menganfalisor-faktor kegiatan berdagang
yang berpengaruh pada pola ruang dalam bangunahrtoko masyarakat Cina.

Dengan mengkaji ruang dalam bangunan dan menggumeralekatan kuantitatif,
diperoleh hasil bahwa karakteristik dari perubapala ruang-dalam bangunan rumah-toko
di Malang, adalah perubahan dengan kategori sed®@srgbahan yang ditemukan paling
banyak terjadi pada ruang-ruang hunian yang digamaktuk ruang-ruang dagang. Dalam
studi tersebut juga tidak dikaji tentang pelestatexhadap bangunan cina.

Penelitian yang dilakukan oleh Deetial. (2005) berbeda dengan studi yang akan
dilakukan, kajian yang dilakukan pada studi iniladadengan mengeksplorasi tampilan
luar bangunan-bangunan kuno yang ada di kawasanapeiota Tuban termasu&sade
kondisi bangunarfasadebangunan; dan langgam bangunan. Pendekatan ygunga&an
dalam penelitian ini adalah kualitatif. Selain dalam studi ini juga dimaksudkan untuk
memberikan arahan pelestarian untuk bangunan-bangkumo di kawasan pecinan Kota
Tuban. Namun penelitian yang dilakukan oleh Detl. (2005) ini memberikan masukan
bahwa pada bangunan-bangunan pada kawasan peemaerung mengalami perubahan
ruang karena kawasan pecinan merupakan kawasasgpeghn yang ramai.

E. Rudi P. Lilananda(1998)

Penelitian berjudul “Inventarisasi-Karya-Arsitekt@ina di Kawasan Pecinan
Surabaya” ini bertujuan untuk (1) mempelajari tggl bentuk bangunan-bangunan
peninggalan orang-orang etnis Cina sejak jaman petakan kolonial Belanda yang
memiliki karakteristik khas arsitektur Cina, (2) mgetahui bentuk tipologi dari masing-
masing jenis bangunan (hunian, perdagangan, darbagatan), (3) mengetahui

karakteristik yang mewakili masing-masing jenis dgnaman (hunian, perdagangan, dan



54

peribadatan), dan (4) mendapatkan perbendaharadinkiigologi yang ada dari masing-
masing jenis bangunan. Metode yang digunakan dadenelitian ini adalah dengan
pendekatan deskriptif. Hasil penelitian yang dikeu Lilananda (1998) ini secara garis
besar membedakan bangunan berarsitektur Cina kemdbkeberapa kategori sebagai
berikut:
a. Dilihat dari fungsi
1. Fasilitas umum dan pribadr;
- Rumabh ibadah;
- Rumah abu; dan
- Rumah Perkumpulan.
2. Bangunan hunian.dan-usaha
- Perdagangan dan jasa;
- Ruko (hunian - dagang);
- Hunian;
- Hiburan dan olahraga; dan
- Gudang, dan lain-lain.
b. Dilihat dari bentuk dan langgam

1. Berlanggam Cina Asli;

2. Bangunan Cina yang sudah direnovasi (fasade swuefabdh); dan

3. Bangunan Baru.

Pada penelitian ini, tinjauan yang'..dapat disadualadd tinjauan mengenai
bangunan-bangunan yang ada di kawasan Pecinaredaarb penelitian yang dilakukan
oleh Lilananda (1998) dengan penelitian yang akkakukan adalah penelitian ini tidak
mengarah pada arahan atau usaha pelestarian, rfanya kajian yang mengeksplorasi
bangunan-bangunan arsitektur Cina di kawasan Redirfaurabaya.

F. Samuel Hartono (2005)

Penelitian yang berjudul “Alun-Alun dan Revitalisadentitas Kota Tuban” ini
bertujuan untuk mengidentifikasi elemen-elemen atg@ng bersejarah-sebagai identitas
pembentuk ruang Kota Tuban dan mengidentifikasaldaristik Alun-Alun Kota Tuban
terutama ditinjau dari aspek sejarah.

Dalam kesimpulan tidak dijelaskan bahwa kawasannpecmerupakan elemen
utama sebagai identitas pembentuk ruang Kota TuBamun, dalam penelitian ini
dijelaskan bahwa pecinan merupakan salah satu eleosng kota yang ikut serta

membentuk identitas Kota Tuban selain alun-alursjichgami’, kantor kabupaten, penjara
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dan pengadilan negeri, serta makam sunan bonamgmDzenelitian ini juga disebutkan
bahwa pada abad ke-15 Kota Tuban pernah menjadibydehn penting Kerajaan
Majapahit. Namun pada abad ke-17, kotanya mengal&eterpurukan akibat
pelabuhannya yang mengalami pendangkalan sertaiikesajaan Mataram. Pada masa
kolonial, Tuban menjadi sebuah kota kabupaten keeiy kurang berarti. Tapi alun-alun
Tuban (salah satu alun-alun yang terluas di Jastap berdiri sebagai sisa-sisa kemegahan
kotanya dimasa lampau. Pada awal abad ke-21, kiobeeusaha bangkit dengan penataan
kembali daerah alun-alun sebagai pusat kota dalige& juga jati diri kotanya.

G. lka Puspitasari (2009)

Penelitian yang berjudul “Pelestarian Kawasan Reclkota Pasuruan”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi- dan mengamslikarakteristik Kawasan Pecinan
ditinjau melalui elemen pembentuk kawasan, sejasabial budaya, tinjauan kebijakan,
dan bangunan kuno. Kemudian mengevaluasi faktoygie®d perubahan bangunan kuno
dan lingkungan di Kawasan Pecinan Pasuruan. Metadg digunakan dalam penelitian
ini memakai pendekatan kuantitatif dengan metod&rgaif dan evaluatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyebalulpgnan bangunan kuno di
kawasan pecinan pasuruan ada empat faktor, fakttepa adalah lokasi dan perubahan
fungsi. Faktor kedua adalah perangkat hukum daasskepemilikan. Faktor ketiga terdiri
atas variabel keterawatan, usia, dan bahan bangichgn tahan lama. Faktor keempat
terdiri atas faktor perubahan selera dan ketidakashn desain.

Belum terdapat kebijakan yang bersifat teknis dataetestarikan bangunan kuno
di Kawasan Pecinan Kota Pasuruan. Arahan pelesthagi bangunan kuno yang berupa
preservasi, konservasi, dan rekonstruksi/renovasiua dengan potensi pelestarian
masing-masing bangunan, selain itu diperlukan Korserencanaan yang menyangkut
fungsi dan tata guna lahan yang disesuaikan dekggratan pelestarian yang penting
untuk dilaksanakan mengingat faktor utama penygiainbahan bangunan kuno dan
lingkungan adalah faktor lokasi, fungsi bangunam ekonomi.

Lebih jelas tentang perbedaan kajian penelitiandemgan penelitian terdahulu
dapat dilihat pada Tabel 2.6.

2.9. Kerangka Teori
Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukarkandibuat sebuah diagram
kerangka teori berisi mengenai kajian pustaka ydimgginakan dalam penelitian ini.

Gambaran lebih jelas mengenai diagram kerangkalpamidisajikan pada Gambar 2.13.



Tabel 2.7. Pen€litian-Penélitian Terdahulu

¥ d 3 —_— Metode Yang Perbedaan dengan Penelitian
No. Judul dan Peneliti Tujuan dan Hasil Peneiliaian Digunakan vang Sedang Dilakukan
1 Naniek Widayati & Ark = Mengidentifikasi ciri-ciri umum dan kekhasanMetode deskriptif = Wilayah studi yang berbeda

Djauhari Sumintardja (2003) gaya dan unsur bangunan yang bergaya Cina = Tidak ada kajian aspek lingkungan

“Permukiman Cina di Jakarta di Jakarta Barat (kawasan)

Barat” = Hanya bersifat identifikasi dan
eksplorasi karakteristik bangunan di
wilayah studi.

2 Dhani M utiari (2004) = Menemukan konsep pengembangan bentuk Metode deskriptif = Wilayah studi yang berbeda

“Karakteristik TampilarFasade tampilan fasade rumah tinggal atau ruko Cina = |dentifikasi karakteristik bangunan cina

Ruko Cina di Surakarta” di Surakarta dan menggali khazanah-budaya terutama pada bagian fasade.

Cina Asli di Indonesia
3 Antariksa, Joko Triwinarto = Mengidentifikasi elemen-elemen fisik kota" - Metode deskriptif = Wilayah studi yang berbeda

Santoso & Sigmawan Tri (bangunan dan lingkungan) dan kuantitatif = |dentifikasi pada bangunan saja, tidak

Pamungkas (1997) = Menetapkan makna kultural-yang pada lingkungan/ kawasan.

"Pelestarian Bangunan dan dikandungnya; = Metode penetapan makna kultural

Lingkungan Kuno di Kawasan = Memberikan solusi terhadap permasalahan bangunan.

Pusat Kota Pasuruan: Penetapan meningkatkan kualitas arsitektur kota di

Makna Kultural dan Strategi kawasan studi.

Implementasi Kebijaksanaan

Pelestarian”

4 Aryanti Dewi, Antariksa & = Mengidentifikasi bangunan rumah-toko Metode deskriptif = Perbedaan wilayah studi
San Susanto (2005) masyarakat Cina, guna mengetahui dan kuantitatif = |dentifikasi pada pola ruang dalam

"Pengaruh Kegiatan Berdagang karakteristik perubahan pola ruang-dalam

Terhadap Pola Ruang Dalam bangunan rumah-toko di kawasan Pecinan-

Bangunan Rumah-Toko di Malang

Kawasan Pecinan Kota Malang'= Menganalisa faktor-faktor kegiatan berdagang
yang berpengaruh pada pola ruang dalam
bangunan rumah-toko masyarakat Cina

bangunan.
= Analisis faktor-faktor pengaruh terhadap
pola ruang dalam bangunan.
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Lanju 2.6. Penelitian-Penelitian . . .

5 ilananda (1998) = Mempelajari tipologi bangunan pe - e deskriptif = Perbedaan wilayah studi
arisasi Karya Arsitektur — orang-orang etnis Ci » Perbedaan pada tujuan penelitian
awasan Pecinan pemerintaha = Metode analisis
a” karakteristi 3

6 artono (20 h studi
lun dan Re oenelitian
5 Kota Tuba

7 itasari (200 eda

rian Kawasa elitian

suruan”




TUJUAN PENELITIAN
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1. Mengidentifikasi karakteristik

2. Mengidentifikasi dan menganalisis

3. Menganalisis dan Menyusun
arahan pelestarian terhadap
lingkungan dan bangunan-kuno
di kawasan kampung pecinan
Tuban.

1 1
X
I 1
lingkungan dan bangunan-kuno ' 1 faktor-faktor yang mempengaruhi
di Kawasan Kampung Pecinan ! i penurunan kualitas pada
Tuban. v bangunan-kuno di Kawasan
| i Kampung Pecinan Tuban.
| 1
— v —
Tinjauan Tentang Kampung : ' |+ | Tinjauan Tentang Faktor-Faktor
1 .
Kampung merupakan suatu bentuk ; ! Yang Mempengaruhi Penurunan
permukiman kota yang berlokasi di i ' | Kulitas Pada Bangunan Kuno
. . . 1
bagian pe”.t'”g (fungsional) !‘.Ot.a’ i ! | 1. Kerusakan Struktur (Fisik)
termasuk di area yang memiliki harga Co Bangunan
. . . . l .
jual tanah yang cukup tinggi seperti . - Perubahan fungsi bangunan
CBD, pusat pemerintahan, pusat : i - Ketidaksesuaian dengan
perbelanjaan, dan pusat kegiatan i ! pembangunan kota
sosial. pY - Bahan bangunan yang tidak tahan
0 lama
S - Kurangnya perawatan dan proses
1
Tinjauan Tentang Lingkungan i : menua _
Pecinan : i - Adanya pelebaran jalan
1
1 1 il 1
1. IF:welntarlsasal Bangunan Perdagangan dif i | 2. Kerusakan Desain Bangunan
) Kec'nanp o Ruana Hurian Bai L - Perubahan Fungsi (Penetrasi)
: M°”Sep ko aC. uang Funian Bagi b - Kerusakan akibat perkembangan
asyarakat Cina i bangunan
3. Tinjauan Tentang Bangunan Cina i i - Perubahan selera atau
) ketidaksesuaian desain
|
1
Tinjauan Tentang Bangunan Kuno : i :
Bangunan kuno merupakan bangunan ' """""""""Q' """"""" :
peninggalan jaman sebelum, saat, dan i 4
sesudah kemerdekaan, tepatnya yang ! E
memiliki usia sekurang-kurangnya 50 (lima :< __________________ 1

puluh) tahun dari saat ini atau mewakili gaya
sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun
dari saat ini dan atau memiliki nilai sejarah

tertentu.

Tinjauan Tentang Identitas Kawasan
Unsur-unsur pembentuk lingkungan bina

yang perlu mendapatkan perhatian dalam

usaha membangun identitas suatu
kawasan.

1. Teori Figure Ground

2. Teori Linkage

3. Teori Citra Kawasan

- Path - Edge
- District - Node
- Landmark

an

___________________________________

Gambar 2.11. Diagram kerangka teori

Tinjauan Tentang Arahan
Pelestarian Lingkungan dan

Bangunan-Kuno

Definisi Pelestarian

Masalah Pelestarian

Kriteria Pelestarian

Arahan Pelestarian

Studi terdahulu

= Permukiman Cina di Jakarta Barat
(Widayati et al., 2003)

= Karakteristik Tampilan Fasade Ruko
Cina di Surakarta (Mutiari, 2004)

= Pelestarian Bangunan dan
Lingkungan Kuno di Kawasan Pusat
Kota Pasuruan : Penetapan Makna
Kultural dan Strategi Implementasi
Kebijakan Pelestarian (Antariksa et
al., 1997)

= Inventarisasi Karya Arsitektur Cina di
Kawasan Pecinan Surabaya
(Lilananda, 2005)

= Alun-alun dan Revitalisasi Identitas
Kota Tuban (Hartono,2005)
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